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Lampiran 01. Surat Observasi 
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Lampiran 0.2 Dokumentasi Wawancara Guru BK 
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Lampiran 03. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 04. Surat Izin Pembalasan Penelitian 
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Lampiran 05. Kisi-kisi Pengambilan Keputusan Karir 

No  Nama 

Variabel 
Indikator 

No. Butir Jumlah  

Favarable  

(+) 

Unfavarable 

(-) 

 

1. 

 

. 

 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karir 

Kemampuan 

mengenali diri 

sendiri 

1,2,3,6,7 4,5,8,9 9 

Kemampuan 

menari 

informasi karir 

10,11,12,15 
13,14,16,17 8 

Kemampuan 

menentukan 

tujuan karir 

18,19,20,25 
21,22,23,24, 

26,27 

10 

Kemampuan 

merencanakan 

karir 

28 29,30,31 4 

Kemampuan 

Menyelesaikan 

masalah karir 

32,33,36 34,35,37,38, 

39 

8 

Jumlah 18 21 39 
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Lampiran 06.Kuesioner Pengambilan Keputusan Karir 

KUESIONER PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 

Identitas Siswa :  

Nama   : 

Kelas   :  

Sekolah  :  

Hari/Tanggal  :  

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Kuesioner ini disusun untuk membantu Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

dalam memahami kesiapan, minat, serta kemampuan siswa SMK dalam mengambil 

keputusan Karir. Karir yang dimaksud mencakup pilihan untuk bekerja, melanjutkan 

pendidikan, maupun berwirausaha setelah lulus. 

Isilah kuesioner ini dengan jujur sesuai dengan kondisi dan pemahaman diri 

Anda. Tidak ada jawaban benar atau salah. Semua jawaban yang Anda berikan akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan layanan bimbingan dan 

konseling. 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, kemudian berilah tanda (✔) pada 

salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Pastikan seluruh 

pernyataan diisi secara lengkap. 

Alternatif Jawaban  

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju  

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 
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1. 1

. 

Saya memahami kelebihan dan kelemahan 

diri saya dalam mengambil keputusan 

karir di masa depan. 

     

2. 2

. 

Saya mampu memahami bakat dan minat 

saya untuk mendukung keputusan karir 

saya. 

     

3. 3

. 

Saya percaya diri untuk mengevaluasi 

tentang pengambilan keputusan karir saya 

sesuai dengan bakat dan minat.  

     

4.  Saya ragu dengan bakat dan minat saya 

untuk pengambilan keputusan karir   saya.   

     

5.  Saya kurang memahami kelebihan dan 

kekurangan saya sehingga saya bingung 

mengambil keputusan karir saya.   

     

6. 5

. 

Saya mengetahui cara meningkatkan 

motivasi belajar untuk memasuki 

universitas/tempat kerja yang saya 

inginkan.  

     

7. 6

. 

Saya mengetahui nilai-nilai kehidupan 

saya untuk mengambil keputusan karir 

yang saya minati.  

     

8.  Saya kesulitan mengetahui nilai-nilai diri 

saya dalam mengambil keputusan karir.  

     

9.  Saya kesulitan mengenali kelebihan saya 

karena saya merasa tidak bisa apa-apa.   

     

10.  Saya mengetahui informasi tentang syarat 

pendidikan dan keterampilan yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan yang saya 

minati.  

     

11. 8

. 

Saya aktif mencari informasi peluang karir 

sebelum menentukan keputusan karir saya.  

     

12. 9

. 

Saya memiliki informasi yang cukup 

tentang peluang karir saya.  

     

13.  Saya bingung mulai dari mana mencari 

informasi karir.  

     

14.  Saya jarang bertanya ke guru BK di 

sekolah untuk membantu saya 

menentukan keputusan karir saya.   

     

15. 1

0

. 

Saya semangat mengikuti berbagai 

seminar maupun workshop yang 

membahas dunia karir sebagai bahan 

pertimbangan mengambil keputusan karir.   
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16.  Saya tidak mencari peluang kerja yang 

saya sukai.  

     

17.  Saya tidak tertarik untuk mengikuti 

seminar maupun webinar mengenai karir.  

     

18.  Saya mampu menetapkan tujuan karir 

yang sesuai dengan minat dan nilai-nilai 

pribadi saya.  

     

19.  Saya mampu menentukan tujuan karir 

saya sesuai dengan bakat dan minat saya. 

     

20.  Saya mampu menyusun rencana langkah-

langkah untuk mencapai tujuan karir saya.    

     

21.  Saya tidak mampu menyusun rencana 

untuk mencapai tujuan karir.  

     

22.  Saya merasa ragu dengan tujuan karier 

yang saya miliki saat ini. 

     

23.  Saya ragu apakah pilihan karir saya 

sesuai dengan minat saya.  

     

24.  Saya malas memikirkan tantangan dan 

hambatan sebelum menentukan karir.   

     

25.  Saya berencana mengikuti tes perguruan 

tinggi negeri di salah satu universitas.  

     

26.  Saya masih bingung setelah lulus bekerja 

atau kuliah.  

     

27.  Saya tidak mengetahui langkah nyata apa 

yang harus dilakukan setelah lulus SMK.  

     

28.  Saya sudah punya rencana karir saya 

setelah lulus SMK.   

     

29.  Saya jarang memikirkan langkah konkret 

yang perlu saya lakukan untuk meraih 

tujuan karir.  

     

30.  Saya merasa bingung harus mulai dari 

mana dalam merencanakan karir saya 

     

31.  Saya menunda menjalankan langkah 

konkret yang sudah saya susun.   

     

32.  Saya mampu mencari solusi ketika 

menghadapi hambatan dalam 

merencanakan karir.  

     

33.  Saya tetap fokus mencari jalan keluar 

ketika mengalami kesulitan dalam 

menentukan pilihan karir. 

     

34.  Saya mudah menyerah ketika mengambil 

keputusan karir masa depan saya.  
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35.  Saya sering overthingking saat di 

hadapkan pada pilihan antara kerja dan 

kuliah.  

     

36.  Saya berusaha berpikir positif ketika 

menentukan pengambilan keputusan karir.  

     

37.  Saya cenderung menghindari masalah 

daripada mencari solusinya dalam proses 

pengambilan keputusan karir. 

     

38.  Saya jarang bertanya/mencari tahu 

peluang karir dari orang yang sudah 

melewatinya.  

     

39.  Saya sering overthingking saat di 

hadapkan pada pilihan antara kerja dan 

kuliah.  

     

 

Tabel. Bobot kuisioner 

No  Sikap  Skala pertanyaan 

positif  

Skala pertanyaan 

negatif  

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju  1 5 
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Lampiran 07. Hasil Uji Validitas Isi dan Keberterimaan Buku Panduan 

UJI JUDGES 1 

INSTRUMEN PENILAIAN PAKAR UJI VALIDITAS ISI BUKU PANDUAN 

Nama    : Dr. Luh Putu Lestari, M.Pd 

Bidang Keahlian : Dosen Bimbingan dan Konseling 

Instansi   : Universitas Pendidikan Ganesha  

 

Instrumen di bawah ini terdiri dari 22 pernyataan dengan tiga indikator yaitu 

kegunaan, ketepatan dan kelayakan. Pernyataan ini dibuat untuk menguji validitas isi 

buku panduan serta keberterimaan buku panduan. judul skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Konseling Realita dengan Teknik want. Doing, 

evaluation and planning WDEP untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir di 

SMK N 1 Sukasada. Dimana di dalam butir soal terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

sebagai berikut:  

1 =  Sangat Tidak Sesuai  

2 =  Tidak Sesuai 

3 =  Kurang Sesuai  

4 =  Sesuai 

5 =  Sangat Sesuai  

Petunjuk pengisian : Berikan tanda (√) pada kolom penilaian  

No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kegunaan (Utility) 

1.  Kegunaan buku panduan 

konseling realita untuk membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

dalam melaksanakan layanan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

Keselur

uhan 

buku 

panduan  

√      √ 
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

2. Kegunaan buku panduan bagi 

siswa untuk mengatasi  

permasalahan rendahnya 

pengambilan keputusan karir.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

3.  Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√      √ 

4 Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dalam membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

layanan konseling realita want, 

doing, evaluation and planning 

untuk meningkatkan pengambilan 

keputusan karir siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

Ketepatan  (accuracy) 

5 Ketepatan isi buku panduan 

dengan dimensi, aspek, beserta 

indikator pengambilan keputusan 

karir.  

 √      √ 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

digunakan terhadap kurikulum 

bimbingan konseling di sekolah.  

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

dipilih untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

 √     √  

8 Ketepatan bahasa yang digunakan 

di buku panduan disesuaikan 

dengan karakter siswa 

 √     √  

9 Kejelasan uraian isi dan substansi 

buku panduan  

 √     √  

10 Ketepatan substansi materi 

terhadap pencapaian tujuan 

meningkatkan     pengambilan 

keputusan karir siswa. 

 √     √  

11 Ketepatan teknik teknik want, 

doing, evaluation and planning 

yang digunakan pada karakteristik 

siswa SMK  

 √     √  

12 Ketepatan memilih media/alat 

bantu 

 √     √  

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi 

konseling  

 √     √  

14 Kejelasan langkah-langkah 

pelaksanaan konseling 

 √     √  

15 Ketepatan teknik dan prosedur 

evaluasi terhadap keberhasilan 

konseling 

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kelayakan (fesibility) 

16 Kepraktisan buku panduan  √     √  

17 Keefektifan uraian materi untuk 

meraih peningkatan pengambilan 

keputusan karir 

 √      √ 

18 Keefektifan penggunaan bahasa 

dan tata tulis 

 √     √  

19 Kepraktisan prosedur atau lagkah-

langkah konseling yang digunakan 

berfokus 

 √     √ √ 

20 Keefektifan waktu yang 

diperlukan untuk melaksanaan 

prosedur dan teknik want, doing, 

evaluation and planning dalam 

buku panduan  

 √     √  

21 Kelayakan dukungan landasan 

teori terkait pengambilan 

keputusan dan konseling realita 

dengan teknik teknik want, doing, 

evaluation and planning. 

 

 

 

√     √  

22 Kelayakan tampilan buku panduan 

secara keseluruhan  

 √     √  

Masukan : 

Penilai Ahli  
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.Dr. Luh Putu Sri Lestari, M.Pd 

NIP.198605192008122003  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI JUDGES 2 

INSTRUMEN PENILAIAN PAKAR UJI VALIDITAS ISI BUKU PANDUAN 

Nama    : Kadek Ari Dwiarwati, S.Pd.,M.Pd 

Bidang Keahlian : Dosen Bimbingan dan Konseling 

Instansi   : Universitas Pendidikan Ganesha  

 

Instrumen di bawah ini terdiri dari 22 pernyataan dengan tiga indikator yaitu 

kegunaan, ketepatan dan kelayakan. Pernyataan ini dibuat untuk menguji validitas isi 

buku panduan serta keberterimaan buku panduan. judul skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Konseling Realita dengan Teknik want. Doing, 

evaluation and planning WDEP untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir di 

SMK N 1 Sukasada. Dimana di dalam butir soal terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

sebagai berikut:  
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1 =  Sangat Tidak Sesuai  

2 =  Tidak Sesuai 

3 =  Kurang Sesuai  

4 =  Sesuai 

5 =  Sangat Sesuai  

Petunjuk pengisian : Berikan tanda (√) pada kolom penilaian  

No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kegunaan (Utility) 

1.  Kegunaan buku panduan 

konseling realita untuk membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

dalam melaksanakan layanan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan  

√      √ 

2. Kegunaan buku panduan bagi 

siswa untuk mengatasi  

permasalahan rendahnya 

pengambilan keputusan karir.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

3.  Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√      √ 
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

4 Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dalam membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

layanan konseling realita want, 

doing, evaluation and planning 

untuk meningkatkan pengambilan 

keputusan karir siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√      √ 

Ketepatan  (accuracy) 

5 Ketepatan isi buku panduan 

dengan dimensi, aspek, beserta 

indikator pengambilan keputusan 

karir.  

 √      √ 

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

digunakan terhadap kurikulum 

bimbingan konseling di sekolah.  

 √      √ 

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

dipilih untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

 √      √ 

8 Ketepatan bahasa yang digunakan 

di buku panduan disesuaikan 

dengan karakter siswa 

 √      √ 
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

9 Kejelasan uraian isi dan substansi 

buku panduan  

 √      √ 

10 Ketepatan substansi materi 

terhadap pencapaian tujuan 

meningkatkan     pengambilan 

keputusan karir siswa. 

 √      √ 

11 Ketepatan teknik teknik want, 

doing, evaluation and planning 

yang digunakan pada karakteristik 

siswa SMK  

 √     √  

12 Ketepatan memilih media/alat 

bantu 

 √      √ 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi 

konseling  

 √      √ 

14 Kejelasan langkah-langkah 

pelaksanaan konseling 

 √      √ 

15 Ketepatan teknik dan prosedur 

evaluasi terhadap keberhasilan 

konseling 

 √      √ 

Kelayakan (fesibility) 

16 Kepraktisan buku panduan  √      √ 
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

17 Keefektifan uraian materi untuk 

meraih peningkatan pengambilan 

keputusan karir 

 √      √ 

18 Keefektifan penggunaan bahasa 

dan tata tulis 

 √      √ 

19 Kepraktisan prosedur atau lagkah-

langkah konseling yang digunakan 

berfokus 

 √      √ 

20 Keefektifan waktu yang 

diperlukan untuk melaksanaan 

prosedur dan teknik want, doing, 

evaluation and planning dalam 

buku panduan  

 √      √ 

21 Kelayakan dukungan landasan 

teori terkait pengambilan 

keputusan dan konseling realita 

dengan teknik teknik want, doing, 

evaluation and planning. 

 √      √ 

22 Kelayakan tampilan buku panduan 

secara keseluruhan  

 √      √ 

Masukan : 

Penilai Ahli  
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.Kadek Ari Dwiarwati, S.Pd., M.Pd 

NIP.199202162019032021 

 

UJI JUDGES 3  

INSTRUMEN PENILAIAN PAKAR UJI VALIDITAS ISI BUKU PANDUAN 

Nama    : Septia Rahmawati, S.Pd.,M.Pd 

Bidang Keahlian : Dosen Bimbingan dan Konseling 

Instansi   : Universitas Pendidikan Ganesha  

 

Instrumen di bawah ini terdiri dari 22 pernyataan dengan tiga indikator yaitu 

kegunaan, ketepatan dan kelayakan. Pernyataan ini dibuat untuk menguji validitas isi 

buku panduan serta keberterimaan buku panduan. judul skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Konseling Realita dengan Teknik want. Doing, 

evaluation and planning WDEP untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir di 

SMK N 1 Sukasada. Dimana di dalam butir soal terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

sebagai berikut:  

1 =  Sangat Tidak Sesuai  

2 =  Tidak Sesuai 

3 =  Kurang Sesuai  

4 =  Sesuai 

5 =  Sangat Sesuai  

Petunjuk pengisian : Berikan tanda (√) pada kolom penilaian  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kegunaan (Utility) 

1.  Kegunaan buku panduan 

konseling realita untuk membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

dalam melaksanakan layanan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan  

√     √  

2. Kegunaan buku panduan bagi 

siswa untuk mengatasi  

permasalahan rendahnya 

pengambilan keputusan karir.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

3.  Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

4 Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dalam membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

layanan konseling realita want, 

doing, evaluation and planning 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

untuk meningkatkan pengambilan 

keputusan karir siswa. 

Ketepatan  (accuracy) 

5 Ketepatan isi buku panduan 

dengan dimensi, aspek, beserta 

indikator pengambilan keputusan 

karir.  

 √     √  

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

digunakan terhadap kurikulum 

bimbingan konseling di sekolah.  

 √     √  

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

dipilih untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

 √     √  

8 Ketepatan bahasa yang digunakan 

di buku panduan disesuaikan 

dengan karakter siswa 

 √     √  

9 Kejelasan uraian isi dan substansi 

buku panduan  

 √     √  

10 Ketepatan substansi materi 

terhadap pencapaian tujuan 

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

meningkatkan     pengambilan 

keputusan karir siswa. 

11 Ketepatan teknik teknik want, 

doing, evaluation and planning 

yang digunakan pada karakteristik 

siswa SMK  

 √     √  

12 Ketepatan memilih media/alat 

bantu 

 √      √ 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi 

konseling  

 √     √  

14 Kejelasan langkah-langkah 

pelaksanaan konseling 

 √     √  

15 Ketepatan teknik dan prosedur 

evaluasi terhadap keberhasilan 

konseling 

 √     √  

Kelayakan (fesibility) 

16 Kepraktisan buku panduan  √     √  

17 Keefektifan uraian materi untuk 

meraih peningkatan pengambilan 

keputusan karir 

 √     √  

18 Keefektifan penggunaan bahasa 

dan tata tulis 

 √      √ 
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

19 Kepraktisan prosedur atau lagkah-

langkah konseling yang digunakan 

berfokus 

 √     √  

20 Keefektifan waktu yang 

diperlukan untuk melaksanaan 

prosedur dan teknik want, doing, 

evaluation and planning dalam 

buku panduan  

 √      √ 

21 Kelayakan dukungan landasan 

teori terkait pengambilan 

keputusan dan konseling realita 

dengan teknik teknik want, doing, 

evaluation and planning. 

 

 

√     √  

22 Kelayakan tampilan buku panduan 

secara keseluruhan  

 √      √ 

Masukan : 

1. Apakah tidak ada panduan penggunaan untuk siswanya juga?, 

2. Tujuan penggunaan buku ini belum ada, untuk guru mata 

pelajaran kah, konselor kah atau siapa?, 

3. Halaman 2 itu jangan ditulis nama langsung, saya prefer “penulis”, 

4. Dibagian Kajian Teori ini bisa dipersingkat dan sederhanakan 

lagi, karena ini panduan, harusnya bisa sederhana tidak yang 

sangat textbook dan akademis, 

5. Buat sepraktis mungkin, kan ini panduan, 

6. Kalau bisa sesuaikan dengan POP sesuai jenjang sekolah yang dipilih. 
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Penilai Ahli  

 

 

Septia Rahmawati, S.Pd., M.Pd 

NIP.19970922024062002 
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UJI JUDGES 4 

INSTRUMEN PENILAIAN PAKAR UJI VALIDITAS ISI BUKU PANDUAN 

Nama    : Agustin Vidia Mitra, S.Pd., M.Pd 

Bidang Keahlian : Guru Bimbingan dan Konseling 

Instansi   : SMK N 1 Sukasada 

 

Instrumen di bawah ini terdiri dari 22 pernyataan dengan tiga indikator yaitu 

kegunaan, ketepatan dan kelayakan. Pernyataan ini dibuat untuk menguji validitas isi 

buku panduan serta keberterimaan buku panduan. judul skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Konseling Realita dengan Teknik want. Doing, 

evaluation and planning WDEP untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir di 

SMK N 1 Sukasada. Dimana di dalam butir soal terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

sebagai berikut:  

1 =  Sangat Tidak Sesuai  

2 =  Tidak Sesuai 

3 =  Kurang Sesuai  

4 =  Sesuai 

5 =  Sangat Sesuai  

Petunjuk pengisian : Berikan tanda (√) pada kolom penilaian  

No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kegunaan (Utility) 

1.  Kegunaan buku panduan 

konseling realita untuk membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

dalam melaksanakan layanan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

Keselur

uhan 

buku 

panduan  

√     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

2. Kegunaan buku panduan bagi 

siswa untuk mengatasi  

permasalahan rendahnya 

pengambilan keputusan karir.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

3.  Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√      √ 

4 Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dalam membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

layanan konseling realita want, 

doing, evaluation and planning 

untuk meningkatkan pengambilan 

keputusan karir siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√      √ 

Ketepatan  (accuracy) 

5 Ketepatan isi buku panduan 

dengan dimensi, aspek, beserta 

indikator pengambilan keputusan 

karir.  

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

digunakan terhadap kurikulum 

bimbingan konseling di sekolah.  

 √     √  

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

dipilih untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

 √     √  

8 Ketepatan bahasa yang digunakan 

di buku panduan disesuaikan 

dengan karakter siswa 

 √     √  

9 Kejelasan uraian isi dan substansi 

buku panduan  

 √      √ 

10 Ketepatan substansi materi 

terhadap pencapaian tujuan 

meningkatkan     pengambilan 

keputusan karir siswa. 

 √      √ 

11 Ketepatan teknik teknik want, 

doing, evaluation and planning 

yang digunakan pada karakteristik 

siswa SMK  

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

12 Ketepatan memilih media/alat 

bantu 

 √      √ 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi 

konseling  

 √    √   

14 Kejelasan langkah-langkah 

pelaksanaan konseling 

 √    √   

15 Ketepatan teknik dan prosedur 

evaluasi terhadap keberhasilan 

konseling 

 √    √   

Kelayakan (fesibility) 

16 Kepraktisan buku panduan  √     √  

17 Keefektifan uraian materi untuk 

meraih peningkatan pengambilan 

keputusan karir 

 √     √  

18 Keefektifan penggunaan bahasa 

dan tata tulis 

 √     √  

19 Kepraktisan prosedur atau lagkah-

langkah konseling yang digunakan 

berfokus 

 √     √  

20 Keefektifan waktu yang 

diperlukan untuk melaksanaan 

prosedur dan teknik want, doing, 

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

evaluation and planning dalam 

buku panduan  

21 Kelayakan dukungan landasan 

teori terkait pengambilan 

keputusan dan konseling realita 

dengan teknik teknik want, doing, 

evaluation and planning. 

 

 

√     √  

22 Kelayakan tampilan buku panduan 

secara keseluruhan  

 √     √  

Masukan : 

Penilai Ahli  

 

Agustin Vidia Mitra, S.Pd., M.Pd 

NIP.198508132009022001 

 

UJI JUDGES 5 

INSTRUMEN PENILAIAN PAKAR UJI VALIDITAS ISI BUKU PANDUAN 
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Nama    : Ayu Tu Juliana Dewi, S.Pd. 

Bidang Keahlian : Guru Bimbingan dan Konseling 

Instansi   : SMK N 1 Sukasada  

 

Instrumen di bawah ini terdiri dari 22 pernyataan dengan tiga indikator yaitu 

kegunaan, ketepatan dan kelayakan. Pernyataan ini dibuat untuk menguji validitas isi 

buku panduan serta keberterimaan buku panduan. judul skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Konseling Realita dengan Teknik want. Doing, 

evaluation and planning WDEP untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir di 

SMK N 1 Sukasada. Dimana di dalam butir soal terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

sebagai berikut:  

1 =  Sangat Tidak Sesuai  

2 =  Tidak Sesuai 

3 =  Kurang Sesuai  

4 =  Sesuai 

5 =  Sangat Sesuai  

Petunjuk pengisian : Berikan tanda (√) pada kolom penilaian  

No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kegunaan (Utility) 

1.  Kegunaan buku panduan 

konseling realita untuk membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

dalam melaksanakan layanan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan  

√     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

2. Kegunaan buku panduan bagi 

siswa untuk mengatasi  

permasalahan rendahnya 

pengambilan keputusan karir.  

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

 √  √    

3.  Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dengan teknik 

want, doing, evaluation and 

planning untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

4 Kebermanfaatan buku panduan 

konseling realita dalam membantu 

Guru Bimbingan dan Konseling   

layanan konseling realita want, 

doing, evaluation and planning 

untuk meningkatkan pengambilan 

keputusan karir siswa. 

Keselur

uhan 

buku 

panduan 

√     √  

Ketepatan  (accuracy) 

5 Ketepatan isi buku panduan 

dengan dimensi, aspek, beserta 

indikator pengambilan keputusan 

karir.  

 √     √  

6 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

digunakan terhadap kurikulum 

bimbingan konseling di sekolah.  

7 Kesesuaian tujuan, materi, metode, 

dan teknik konseling dari 

pendekatan konseling realita yang 

dipilih untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

 √     √  

8 Ketepatan bahasa yang digunakan 

di buku panduan disesuaikan 

dengan karakter siswa 

 √     √  

9 Kejelasan uraian isi dan substansi 

buku panduan  

 √    √   

10 Ketepatan substansi materi 

terhadap pencapaian tujuan 

meningkatkan     pengambilan 

keputusan karir siswa. 

 √     √  

11 Ketepatan teknik teknik want, 

doing, evaluation and planning 

yang digunakan pada karakteristik 

siswa SMK  

 √     √  

12 Ketepatan memilih media/alat 

bantu 

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi 

konseling  

 √     √  

14 Kejelasan langkah-langkah 

pelaksanaan konseling 

 √     √  

15 Ketepatan teknik dan prosedur 

evaluasi terhadap keberhasilan 

konseling 

 √    √   

Kelayakan (fesibility) 

16 Kepraktisan buku panduan  √    √   

17 Keefektifan uraian materi untuk 

meraih peningkatan pengambilan 

keputusan karir 

 √    √   

18 Keefektifan penggunaan bahasa 

dan tata tulis 

 √     √  

19 Kepraktisan prosedur atau lagkah-

langkah konseling yang digunakan 

berfokus 

 √    √   

20 Keefektifan waktu yang 

diperlukan untuk melaksanaan 

prosedur dan teknik want, doing, 

evaluation and planning dalam 

buku panduan  

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilaia

n  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

21 Kelayakan dukungan landasan 

teori terkait pengambilan 

keputusan dan konseling realita 

dengan teknik teknik want, doing, 

evaluation and planning. 

 

 

√     √  

22 Kelayakan tampilan buku panduan 

secara keseluruhan  

 √     √  

Masukan : 

1. Pernyataan kedua yaitu apakah buku panduan untuk siswa atau guru. Apabila 

bagi guru relevan namun buku panduan bagi siswa tidak relevan karena yang 

dibuat hanya untuk buku panduan Guru Bimbingan dan Konseling.  

2. Pernyataan ketujuh yaitu digunakan sesuai dengan kurikulum sekolah. 

Penilai Ahli  

 

         Ayu Tu Juliana, S.Pd 

NIP.199607312023212015 

 

Lampiran 08. Hasil Uji Kepraktisan Oleh Guru BK 

UJI PRAKTIS GURU 1 

UJI KEPRAKTISAN BUKU PANDUAN 

Nama    : Agustin Vidia Mitra, S.Pd., M.Pd 
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Bidang Keahlian : Guru Bimbingan dan Konseling 

Instansi   : SMK N 1 Sukasada 

 

Instrumen di bawah ini terdiri dari 22 pernyataan dengan tiga indikator yaitu 

kemudahan penggunaan, keefisienan dan kejelasan petunjuk atau tampilan. Pernyataan 

ini dibuat untuk menguji kepraktisan buku panduan. Judul skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Konseling Realita dengan Teknik want. Doing, 

evaluation and planning WDEP untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir di 

SMK N 1 Sukasada. Dimana di dalam butir soal terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

sebagai berikut:  

1 =  Sangat Tidak Praktis  

2 =  Tidak Praktis 

3 =  Kurang Praktis 

4 =  Praktis 

5 =  Sangat Praktis 

Petunjuk pengisian : Berikan tanda (√) pada kolom penilaian.  

No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kemudahan penggunaan  

1.  Buku panduan konseling 

realita praktis dan mudah 

dipahami oleh Guru 

Bimbingan dan Konseling   

dalam pelaksanaan  layanan 

konseling realita dengan 

teknik want, doing, 

evaluation and planning 

untuk meningkatkan 

Keselur

uhan 

buku 

pandua

n  

√     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

2. Petunjuk dan langkah-

langkah dalam buku panduan 

disusun secara praktis 

sehingga mudah dipahami 

oleh pengguna.  pelaksanaan 

konseling  

Keselur

uhan 

buku 

pandua

n 

√     √  

3.  Bahasa dalam buku panduan 

sederhana dan praktis 

sehingga memudahkan 

pengguna dalam memahami 

Keselur

uhan 

buku 

pandua

n 

√      √ 

4 Materi dan langkah-langkah 

dalam buku panduan 

memberikan manfaat nyata 

bagi siswa untuk 

merencanakan karirnya.  . 

Keselur

uhan 

buku 

pandua

n 

√      √ 

Keefisienan waktu  

5 Kepraktisan ketepatan isi 

buku panduan dengan 

dimensi, aspek, beserta 

indikator pengambilan 

keputusan karir secara praktis 

sehingga waktu yang 

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

digunakan menjadi lebih 

efisien.  

6 Kepraktisan tujuan, materi, 

metode, dan teknik konseling 

dari pendekatan konseling 

realita yang digunakan 

terhadap kurikulum 

bimbingan konseling di 

sekolah.  

 √     √  

7 Keefisienan tujuan, materi, 

metode, dan teknik konseling 

dari pendekatan konseling 

realita yang dipilih untuk 

meningkatkan pengambilan 

keputusan karir siswa.  

 √     √  

8 Bahasa yang digunakan di 

buku panduan disesuaikan 

dengan karakter siswa 

sehingga menghemat waktu 

pelaksanaan.   

 √     √  

9 Kejelasan uraian isi dan 

substansi buku panduan 

sehingga menghemat waktu 

pelaksanaan.  

 √      √ 

10 Materi praktis digunakan  

terhadap pencapaian tujuan 

 √      √ 
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No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

meningkatkan     pengambilan 

keputusan karir siswa.  

11 Ketepatan teknik teknik want, 

doing, evaluation and 

planning yang digunakan 

pada karakteristik siswa SMK 

sehingga menjadi lebih 

efisien. 

 √     √  

12 Ketepatan memilih media/alat 

sehingga menjadi lebih 

efisien. 

 √      √ 

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap 

sesi konseling sehingga 

menjadi lebih efisien.  

 √    √   

14 Kejelasan langkah-langkah 

pelaksanaan konseling 

sehingga menjadi lebih 

efisien. 

 √    √   

15 Ketepatan teknik dan 

prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

sehingga lebih efisien.  

 √    √   

Kejelasan petunjuk atau tampilan  

16 Kepraktisan buku panduan  √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

17 Keefektifan dan kepraktisan 

uraian materi untuk meraih 

peningkatan pengambilan 

keputusan karir 

 √     √  

18 Kejelasan penggunaan bahasa 

dan tata tulis 

 √     √  

19 Kejelasan buku panduan 

mengenai langkah-langkah 

konseling realita teknik WDEP.  

 √     √  

20 Kejelasan mengenai waktu 

yang diperlukan untuk 

melaksanaan prosedur dan 

teknik want, doing, evaluation 

and planning dalam buku 

panduan  

 √     √  

21 Kejelasan petunjuk mengenai 

dukungan landasan teori terkait 

pengambilan keputusan dan 

konseling realita dengan teknik 

teknik want, doing, evaluation 

and planning. 

 √     √  

22 Kelayakan tampilan buku 

panduan secara keseluruhan  

 √     √  

 

Penilai Ahli  
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Agustin Vidia Mitra, S.Pd., M.Pd 

NIP.198508132009022001 

 

 

 

 

UJI PRAKTIS GURU 2  

UJI KEPRAKTISAN BUKU PANDUAN 

Nama    : Ayu Tu Juliana Dewi, S.Pd. 

Bidang Keahlian : Guru Bimbingan dan Konseling 

Instansi   : SMK N 1 Sukasada  

 

Instrumen di bawah ini terdiri dari 22 pernyataan dengan tiga indikator yaitu 

kemudahan penggunaan, keefisienan dan kejelasan petunjuk atau tampilan. Pernyataan 

ini dibuat untuk menguji kepraktisan buku panduan. Judul skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Konseling Realita dengan Teknik want. Doing, 

evaluation and planning WDEP untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir di 

SMK N 1 Sukasada. Dimana di dalam butir soal terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

sebagai berikut:  

1 =  Sangat Tidak Praktis  

2 =  Tidak Praktis 

3 =  Kurang Praktis 

4 =  Praktis 

5 =  Sangat Praktis 

Petunjuk pengisian : Berikan tanda (√) pada kolom penilaian.  
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No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

Kemudahan penggunaan  

1.  Buku panduan konseling 

realita praktis dan mudah 

dipahami oleh Guru 

Bimbingan dan Konseling   

dalam pelaksanaan  layanan 

konseling realita dengan 

teknik want, doing, 

evaluation and planning 

untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan karir 

siswa.  

Keselur

uhan 

buku 

pandua

n  

√     √  

2. Petunjuk dan langkah-

langkah dalam buku panduan 

disusun secara praktis 

sehingga mudah dipahami 

oleh pengguna.  pelaksanaan 

konseling  

Keselur

uhan 

buku 

pandua

n 

 √  √    

3.  Bahasa dalam buku panduan 

sederhana dan praktis 

sehingga memudahkan 

pengguna dalam memahami 

Keselur

uhan 

buku 

pandua

n 

√     √  

4 Materi dan langkah-langkah 

dalam buku panduan 

memberikan manfaat nyata 

Keselur

uhan 

buku 

√     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

bagi siswa untuk 

merencanakan karirnya.  . 

pandua

n 

Keefisienan waktu  

5 Kepraktisan ketepatan isi 

buku panduan dengan 

dimensi, aspek, beserta 

indikator pengambilan 

keputusan karir secara praktis 

sehingga waktu yang 

digunakan menjadi lebih 

efisien.  

 √     √  

6 Kepraktisan tujuan, materi, 

metode, dan teknik konseling 

dari pendekatan konseling 

realita yang digunakan 

terhadap kurikulum 

bimbingan konseling di 

sekolah.  

 √     √  

7 Keefisienan tujuan, materi, 

metode, dan teknik konseling 

dari pendekatan konseling 

realita yang dipilih untuk 

meningkatkan pengambilan 

keputusan karir siswa.  

 √     √  

8 Bahasa yang digunakan di 

buku panduan disesuaikan 

 √     √  



175 
 
 

 

No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

dengan karakter siswa 

sehingga menghemat waktu 

pelaksanaan.   

9 Kejelasan uraian isi dan 

substansi buku panduan 

sehingga menghemat waktu 

pelaksanaan.  

 √    √   

10 Materi praktis digunakan  

terhadap pencapaian tujuan 

meningkatkan     pengambilan 

keputusan karir siswa.  

 √     √  

11 Ketepatan teknik teknik want, 

doing, evaluation and 

planning yang digunakan 

pada karakteristik siswa SMK 

sehingga menjadi lebih 

efisien. 

 √     √  

12 Ketepatan memilih media/alat 

sehingga menjadi lebih 

efisien. 

 √     √  

13 Kesesuaian alokasi waktu tiap 

sesi konseling sehingga 

menjadi lebih efisien.  

 √     √  

14 Kejelasan langkah-langkah 

pelaksanaan konseling 

 √     √  
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No  Pernyataan  Item 

penilai

an  

Penilaian 

kesesuaian  

Penilaian  

1 2 3 4 5 

Rel

eva

n  

Tida

k  

Rele

van  

sehingga menjadi lebih 

efisien. 

15 Ketepatan teknik dan 

prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

sehingga lebih efisien.  

 √    √   

Kejelasan petunjuk atau tampilan  

16 Kepraktisan buku panduan  √    √   

17 Keefektifan dan kepraktisan 

uraian materi untuk meraih 

peningkatan pengambilan 

keputusan karir 

 √    √   

18 Kejelasan penggunaan bahasa 

dan tata tulis 

 √     √  

19 Kejelasan buku panduan 

mengenai langkah-langkah 

konseling realita teknik WDEP.  

 √    √   

20 Kejelasan mengenai waktu 

yang diperlukan untuk 

melaksanaan prosedur dan 

teknik want, doing, evaluation 

and planning dalam buku 

panduan  

 √     √  
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Penilai Ahli  

 

         Ayu Tu Juliana, S.Pd 

NIP.199607312023212015 
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RENCANA PELAKSANAAN  

 

 

LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik / Tema 

Layanan 

Pengambilan Keputusan Karir 

D Fungsi Layanan Kuratif  

E Tujuan Umum 1. Siswa diharapkan mampu membentuk hubungan 

baik antara konselor dan konseli. Membangun 

rasional untuk menciptakan keaakraban sehingga 

proses pelaksanaan konseling kelompok berjalan 

dengan baik dengan adanya saling terbuka satu 

sama lain. 

F Tujuan Khusus 1. Siswa diharapkan mampu membentuk hubungan 

yang baik satu sama lainnya, membangun 

kepercayaan satu sama lain untuk membantu 

permasalahan yang terjadi.  

G Sasaran Layanan Fase F Seni Tari Semester Genap 

H Materi Layanan 1. Tahap Pembentukan di awal konseling  

I Waktu 1 Kali Pertemuan ( 1 x 45 Menit) 

J Sumber Materi 
Agustina, Menik Tetha.dkk. 2024. Bimbingan karir. Jakarta: 

Publica Indonesia Utama. 

Dea, A. D., & Rohma, L. I. (2023). Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 8(01), 391-396. 

Lampiran 9. RPLBK pertemuan 1  
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KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kamus versi 

online/daring (dalam daringan). Di Akses 

pada 29 Juni 2025. 

 

K Metode/pendekatan Konseling kelompok: konseling realita dengan teknik 

WDEP (want, doing, evaluation, and planning) 

L Media  Buku panduan konseling realita dengan teknik WDEP 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir 

siswa.  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  1) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling 

membuka dengan salam dan mengucapkan 

terimakasih pada siswa yang bersedia hadir dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Menanyakan kabar 

dan melakukan absensi. 

2) Guru Bimbingan dan Konseling mulai membina 

hubungan dengan perkenalan mulai dari absensi 

pertama dengan menyebutkan nama lengkap dan 

hobi. 

3) Guru Bimbingan dan Konseling meminta siswa 

untuk menuliskan identitas diri mulai dari nama 

lengkap, nama panggilan, jenis kelamin, 

tempat/tanggal lahir, agama, suku, alamat, hobi, 

anak ke, cita-cita. 

4) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di dalam 

proses konseling, hadir tepat waktu, mengikuti 

kegiatan sampai selesai, berpartisipasi aktif di 

setiap pertemuan, mengikuti kegiatan dengan 

sikap sopan santun, menghargai pendapat teman 

dan mau terbuka. 

5) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 

6) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

7) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

8) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain ice 
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breaking sebentar untuk mencairkan suasana 

nyaman dan aman serta mengurangi ketegangan. 

9) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

mengenai pengertian pengambilan keputusan 

karir, indikator beserta contoh negatif dan 

positifnya. Selanjutnya menjelaskan pentingnya 

karir dalam kehidupan sehari-hari. 

10) Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

tahap pembentukan dengan mengucapkan 

terimakasih dan akan di sepakati lagi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

11) Membuat kontrak konseling kelompok 

12) Melaksanakan pre test dengan menyebar 

kuesioner kepada 6 siswa F Tari. 

 Tahap inti/kerja Evaluasi 

 Tahap 

pengakhiran/penutup 

Evaluasi proses dilakukan oleh Guru Bimbingan 

danKonseling untuk mengetahui bagaimana proses 

siswa selama mengikuti konseling kelompok. Adapun 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling terlibat dalam 

meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti 

kegiatan konseling kelompok. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

dinamika kelompok. 

3. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan siswa untuk membuat langkah dan 

tindakan nyata. 

 Evaluasi layanan  Evaluasi hasil dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setelah mengikuti konseling kelompok. 

Adapun yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 

pernyataan untuk mengungkap pengalaman 

konseli dalam konseling kelompok. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling mengamati 

perubahan perilaku siswa setelah konseling 

kelompok. 

3. Guru Bimbingan dan Konseling meminta siswa 

untuk mengisi instrumen penilaian. 

 Evaluasi proses 13) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling 

membuka dengan salam dan mengucapkan 

terimakasih pada siswa yang bersedia hadir dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Menanyakan kabar 

dan melakukan absensi. 

14) Guru Bimbingan dan Konseling mulai membina 
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hubungan dengan perkenalan mulai dari absensi 

pertama dengan menyebutkan nama lengkap dan 

hobi. 

15) Guru Bimbingan dan Konseling meminta siswa 

untuk menuliskan identitas diri mulai dari nama 

lengkap, nama panggilan, jenis kelamin, 

tempat/tanggal lahir, agama, suku, alamat, hobi, 

anak ke, cita-cita. 

16) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di dalam 

proses konseling, hadir tepat waktu, mengikuti 

kegiatan sampai selesai, berpartisipasi aktif di 

setiap pertemuan, mengikuti kegiatan dengan 

sikap sopan santun, menghargai pendapat teman 

dan mau terbuka. 

17) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 

18) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

19) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

20) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain ice 

breaking sebentar untuk mencairkan suasana 

nyaman dan aman serta mengurangi ketegangan. 

21) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

mengenai pengertian pengambilan keputusan 

karir, indikator beserta contoh negatif dan 

positifnya. Selanjutnya menjelaskan pentingnya 

karir dalam kehidupan sehari-hari. 

22) Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

tahap pembentukan dengan mengucapkan 

terimakasih dan akan di sepakati lagi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

23) Membuat kontrak konseling kelompok 

24) Melaksanakan pre test dengan menyebar 

kuesioner kepada 6 siswa F Tari. 

 Evaluasi hasil  Evaluasi 
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DAFTAR LAMPIRAN: 

1. Media 

2. Instrumen Evaluasi Proses dan Hasil 

 

 

 
 
Mengetahui,  
Kepala SMK N 1 Sukasada 

 

 

 

 

Drs. Putu Sumandi Yasa, M.Si 

NIP. 196706251997021001 
  

Singaraja, 9 Mei 2026 
 

Guru BK 

 

 

Tin kin Violla 

 
  

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

Lembar Instrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok 

 

Hari/Tanggal: Jumat, 10 April 2026 

kegiatan pembentukan konseling  

pemberi layanan: TIN KIN VIOLLA 

Petunjuk 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan skor penilaian aspek sesuai pengamatan 

selama kegiatan konseling kelompok. Adapun skor beserta kriteria sebagai berikut: 



183 
 
 

 

Skor 5 apabila siswa memiliki sikap yang sangat baik 

Skor 4 apabila siswa memiliki sikap baik 

Skor 3 apabila siswa memiliki sikap cukup baik 

Skor 2 apabila siswa siswa memiliki sikap kurang baik 

Skor 1 apabila siswa siswa memiliki sikap sangat kurang baik 

 

No  Aspek yang 

Diamati  

Nama siswa inisial 

Leony Lisa Karisma Aulia Bela Herlina 

1 Keaktifan siswa 

mengikuti layanan 

konseling 

kelompok 

4 3 4 4 3 4 

2 Antusias siswa 

dalam kegiatan 

konseling 

kelompok 

4 3 4 4 3 4 

3 Keberanian siswa 

bertanya apabila 

ada yang kurang 

dipahami 

4 3 4 4 3 4 

4 Partisipasi siswa 

berpendapat 

mengenai topik 

4 3 4 4 3 4 

5 Kesesuaian 

diskusi dengan 

permasalahan 

4 3 4 4 3 4 

6 Kesesuaian 

diskusi dengan 

permsalahan 

4 3 4 4 3 4 

7 Respon siswa 

ketika proses 

diskusi 

4 3 4 4 3 4 

8 Komunikasi siswa 

dalam kelompok 

bersama siswa 

lain 

4 3 4 4 3 4 

9 Mengembangkan 

hubungan positif 

dalam kelompok 

4 3 4 4 3 4 

10 Keaktifan siswa 

dalam 

memberikan 

kesimpulan 

4 3 4 4 3 4 

11 Keaktifan siswa 4 3 4 4 3 4 
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dalam proses 

evaluasi konseling 

kelompok 

Kriteria Skor Jumlah Skor Skor Total= jumlah skor/66x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

74-100  sangat aktif 

68-73  aktif  

52-67  cukup aktif  

36-51  kurang aktif  

20-35  sangat kurang aktif 

 

Singaraja, 10 April 2026 

 

Guru BK 

 

 

TIN KIN VIOLLA 

                        

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI HASIL KONSELING KELOMPOK 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Nama Konselor : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang muncul. Adapun 
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skor beserta keterangan sebagai berikut: 

Kriteria hasil 

rentangan  

Kategori  

1 Sangat tidak sesuai  

2 Kurang sesuai  

3 Cukup sesuai  

4 Sesuai  

5 Sangat sesuai  

 

Evaluasi Hasi berikut:  

No Aspek Penilaian  Skor Catatan  

1 2 3 4 5 

1 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami 

permasalahan 

saya mengenai 

bidang karir 

      

2 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

mengerti faktor 

penyebab 

permasalahan 

saya mengenai 

bidang karir 

      

3 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami sikap 

yang akan 

dilakukan untuk 

mengatasi 

permasalahan 

saya mengenai 

bidang karir 

      

4 Konseling realita 

teknik WDEP dan 

saran dari anggota 
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kelompok 

membuat saya 

merasa lega 

5 Situasi konseling 

membuat saya 

menjadi nyaman 

pada saat proses 

pelaksanaan 

      

6 Saya akan 

berusaha 

memperbaiki diri 

dan untuk 

mewujudkan 

impian dan 

citacita saya 

dalam 

pengambilan 

keputusan karir 

      

 

Kriteria Skor Jumlah Skor 

 Skor Total= jumlah skor/30x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

83-100 sangat baik 

62-82 baik 

41-61 cukup baik 

20-40 kurang baik 

 

 

 

 

Singaraja  

Konseli,  

 

 

 

(..............................................) 

 

 

 

DOKUMENTASI LAYANAN KONSELING KELOMPOK PERTEMUAN 1  
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LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik / Tema 

Layanan 

Indikator kemampuan mengenali diri sendiri  

D Fungsi Layanan Kuratif  

E Tujuan Umum 2. Tujuan dari mengenali diri sendiri yaitu siswa 

diharapkan mampu mengenali diri sendiri 

meliputi kelebihan, kekurangan, bakat, minat 

serta nilai-nilai siswa di pegang teguh sebagai 

batasan untuk diri siswa itu sendiri. 

F Tujuan Khusus 2. Siswa diharapkan mampu mengenali diri sendiri 

dan dapat membentuk prinsip diri yang kuat. 

G Sasaran Layanan Fase F Seni Tari Semester Genap 

H Materi Layanan 2. Indikator kemampuan mengenali diri sendiri   

I Waktu 1 Kali Pertemuan ( 1 x 45 Menit) 

J Sumber Materi 
Agustina, Menik Tetha.dkk. 2024. Bimbingan karir. Jakarta: 

Publica Indonesia Utama. 

Dea, A. D., & Rohma, L. I. (2023). Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 8(01), 391-396. 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kamus versi 

online/daring (dalam daringan). Di Akses 

pada 29 Juni 2025. 

 

Lampiran 10 RPLBK Pertemuan 2 
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K Metode/pendekatan Konseling kelompok: konseling realita dengan teknik 

WDEP (want, doing, evaluation, and planning) 

L Media  Buku panduan konseling realita dengan teknik WDEP 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir 

siswa.  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  25) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling 

membuka dengan salam dan mengucapkan 

terimakasih pada siswa yang bersedia hadir dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Menanyakan kabar 

dan melakukan absensi. 

26) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di 

dalam proses konseling, hadir tepat waktu, 

mengikuti kegiatan sampai selesai, 

berpartisipasi aktif di setiap pertemuan, 

mengikuti kegiatan dengan sikap sopan santun, 

menghargai pendapat teman dan mau terbuka. 

27) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 

28) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

29) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

30) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain 

ice breaking sebentar untuk mencairkan 

suasana nyaman dan aman serta mengurangi 

ketegangan. 

 

 Tahap inti/kerja 31) Guru BK menanyakan kepada siswa apakah 

sudah siap untuk melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok membahas mengenai 

mengenali diri sendiri.  

 Tahap 

pengakhiran/penutup 

TAHAP WANT 

1) Di tahap kegiatan dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan kesempatan semua 

anggota kelompok untuk menyampaikan apakah 

ada hambatan untuk mengenali diri sendiri. 

2) Guru Bimbingan dan Konseling dan anggota 

kelompok menyepakati permasalahan mana 
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yang paling penting untuk dibahas dahulu. 

3) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

memberikan pertanyaan dan mulai 

mengkonseling secara kelompok dan siswa 

lainnya diminta untuk ikut aktif dan berdiskusi 

untuk membantu temannya yang mengalami 

kesulitan. 

4) Tahap want Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik want untuk 

mengidentifikasi harapan atau kemauan dari 

siswa. Adapun pertanyaan terbuka yang diajukan 

ke siswa: “hal apa saja yang adik mudah untuk 

melakukan” 

TAHAP DOING 

5) Tahap doing Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik doing untuk mengetahui 

usaha apa yang sudah siswa lakukan untuk 

mencapai harapannya. 

6) Adapun pertanyaan terbuka : “apa yang sudah 

adik lakukan untuk mengenali diri adik baik 

kelebihan dan kekurangan adik?” 

7) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi 

TAHAP EVALUASI  

1) Tahap evaluation dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling mengevaluasi tindakan yang sudah 

dilakukan. 

2) Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

apakah usaha yang sudah adik lakukan sudah 

mengarah pada harapan?” 

3) Guru Bimbinga dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi. 

TAHAP PLANNING  

4) Tahap planning Guru Bimbingan dan 

Konseling mendorong siswa untuk 

merencanakan langkah nyata yang realistis 

untuk mewujudkan keinginan. 

5) .Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

dari evaluasi itu. Apakah adik ada rencana baru 

dan nyata untuk mencapai harapan adik? 

 

 Evaluasi layanan  32) Tahap akhir dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling menyampaikan bahwa kegiatan 

akan segera diakhiri.  
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33) Guru Bimbingan dan Konseling 

menyimpulkan hasil konseling kelompok.  

34) Guru Bimbingan dan Konseling mengevaluasi 

selama proses layanan konseling kelompok 

meliputi keaktifan anggota, keterbukaan dan 

kerjasama anggota. Adapun pertanyaan 

reflektif, seperti : “bagaimana perasaan adik-

adik setelah mengikuti kegiatan hari ini?” 

35) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

mengevaluasi hasil konseling kelompok yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

konseling tercapai. Hal ini bisa dilihat 

perubahan sikap, rencana tindakan nyata 

dengan cara di tulis di lembaran sebagai bentuk 

tindakan nyata yang akan di lakukan.  

36) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan positif dan apresiasi untuk siswa 

agar konsisten menerapkan teknik WDEP.  

37) Guru Bimbingan dan Konseling menyepakati 

untuk melakukan pertemuan selanjutnya untuk 

membahas indikator pengambilan keputusan 

karir.  

38) .Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

dengan doa dan mengucapkan terima kasih. 

 Evaluasi proses Evaluasi proses dilakukan oleh Guru Bimbingan 

danKonseling untuk mengetahui bagaimana proses 

siswa selama mengikuti konseling kelompok. Adapun 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

4. Guru Bimbingan dan Konseling terlibat dalam 

meningkatkan semangat siswa dalam 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

5. Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

dinamika kelompok. 

6. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan siswa untuk membuat langkah dan 

tindakan nyata. 

 Evaluasi hasil  Evaluasi hasil dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setelah mengikuti konseling kelompok. 

Adapun yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

4. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 

pernyataan untuk mengungkap pengalaman 

konseli dalam konseling kelompok. 

5. Guru Bimbingan dan Konseling mengamati 

perubahan perilaku siswa setelah konseling 
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kelompok. 

6. Guru Bimbingan dan Konseling meminta 

siswa untuk mengisi instrumen penilaian. 

 

DAFTAR LAMPIRAN: 

3. Media 

4. Instrumen Evaluasi Proses dan Hasil 

 

 
 
Mengetahui,  
Kepala SMK N 1 Sukasada 

 

 

 

 

Drs. Putu Sumandi Yasa, M.Si 

NIP. 196706251997021001 
  

Singaraja, 9 Mei 2026 
 

Guru BK 

 

 

Tin kin Violla 
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Lembar Instrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok 

Hari/Tanggal: Selasa, 31 Maret 2026  

Kegiatan: indikator kemampuan mengenali diri sendiri  

pemberi layanan: TIN KIN VIOLLA 

Petunjuk 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan skor penilaian aspek sesuai pengamatan 

selama kegiatan konseling kelompok. Adapun skor beserta kriteria sebagai berikut: 

Skor 5 apabila siswa memiliki sikap yang sangat baik 

Skor 4 apabila siswa memiliki sikap baik 

Skor 3 apabila siswa memiliki sikap cukup baik 

Skor 2 apabila siswa siswa memiliki sikap kurang baik 

Skor 1 apabila siswa siswa memiliki sikap sangat kurang baik 

 

No  Aspek yang 

Diamati  

Nama siswa inisial 

Leony Lisa Karisma Aulia Bela Herlina 

1 Keaktifan siswa 

mengikuti layanan 

konseling 

kelompok 

5 3 5 4 3 5 

2 Antusias siswa 

dalam kegiatan 

konseling 

kelompok 

5 3 5 4 3 5 

3 Keberanian siswa 

bertanya apabila 

ada yang kurang 

dipahami 

5 3 5 4 3 5 

4 Partisipasi siswa 

berpendapat 

mengenai topik 

5 3 5 4 3 5 

5 Kesesuaian 

diskusi dengan 

permasalahan 

5 3 5 4 3 5 

6 Kesesuaian 

diskusi dengan 

permsalahan 

5 3 5 4 3 5 

7 Respon siswa 

ketika proses 

diskusi 

5 3 5 4 3 5 

8 Komunikasi siswa 

dalam kelompok 

bersama siswa 

lain 

5 3 5 4 3 5 
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9 Mengembangkan 

hubungan positif 

dalam kelompok 

5 3 5 4 3 5 

10 Keaktifan siswa 

dalam 

memberikan 

kesimpulan 

5 3 5 4 3 5 

11 Keaktifan siswa 

dalam proses 

evaluasi konseling 

kelompok 

5 3 5 4 3 5 

 

Kriteria Skor Jumlah Skor Skor Total= jumlah skor/66x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

74-100  sangat aktif 

68-73  aktif  

52-67  cukup aktif  

36-51  kurang aktif  

20-35  sangat kurang aktif 

 

Singaraja, 31 Maret 2026 
 

Guru BK 

 

 

TIN KIN VIOLLA 
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI HASIL KONSELING KELOMPOK 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Nama Konselor : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang muncul. Adapun 

skor beserta keterangan sebagai berikut: 

Kriteria hasil 

rentangan  

Kategori  

1 Sangat tidak sesuai  

2 Kurang sesuai  

3 Cukup sesuai  

4 Sesuai  

5 Sangat sesuai  

 

Evaluasi Hasi berikut:  

No Aspek Penilaian  Skor Catatan  

1 2 3 4 5 

1 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami 

permasalahan 

saya mengenai 

bidang karir 

      

2 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

mengerti faktor 

penyebab 

permasalahan 

saya mengenai 

bidang karir 

      

3 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami sikap 

yang akan 

dilakukan untuk 
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mengatasi 

permasalahan 

saya mengenai 

bidang karir 

4 Konseling realita 

teknik WDEP dan 

saran dari anggota 

kelompok 

membuat saya 

merasa lega 

      

5 Situasi konseling 

membuat saya 

menjadi nyaman 

pada saat proses 

pelaksanaan 

      

6 Saya akan 

berusaha 

memperbaiki diri 

dan untuk 

mewujudkan 

impian dan 

citacita saya 

dalam 

pengambilan 

keputusan karir 

      

 

Kriteria Skor Jumlah Skor 

 Skor Total= jumlah skor/30x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

83-100 sangat baik 

62-82 baik 

41-61 cukup baik 

20-40 kurang baik 

 

 

Singaraja  

Konseli,  

 

 

 

(..............................................) 
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DOKUMENTASI LAYANAN KONSELING KELOMPOK PERTEMUAN 1  
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LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik / Tema 

Layanan 

Indikator kemampuan mencari informasi karir 

D Fungsi Layanan Kuratif  

E Tujuan Umum 1. Tujuan dari kemampuan mengenali diri yaitu 

siswa diharapkan mampu mencari informasi 

karir untuk menambah wawasan mengenai 

pilihan karir yang akan di pilih. 

F Tujuan Khusus 1. Siswa diharapkan mampu mencari informasi 

karir untuk menunjang karirnya.  

G Sasaran Layanan Fase F Seni Tari Semester Genap 

H Materi Layanan 1. Indikator kemampuan mencari informasi karir    

I Waktu 1 Kali Pertemuan ( 1 x 45 Menit) 

J Sumber Materi 
Agustina, Menik Tetha.dkk. 2024. Bimbingan karir. Jakarta: 

Publica Indonesia Utama. 

Dea, A. D., & Rohma, L. I. (2023). Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 8(01), 391-396. 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kamus versi 

online/daring (dalam daringan). Di Akses 

pada 29 Juni 2025. 

 

Lampiran 11 RPLBK Pertemuan 3 
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K Metode/pendekatan Konseling kelompok: konseling realita dengan teknik 

WDEP (want, doing, evaluation, and planning) 

L Media  Buku panduan konseling realita dengan teknik WDEP 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir 

siswa.  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  1) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling 

membuka dengan salam dan mengucapkan 

terimakasih pada siswa yang bersedia hadir dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Menanyakan kabar 

dan melakukan absensi. 

2) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di 

dalam proses konseling, hadir tepat waktu, 

mengikuti kegiatan sampai selesai, 

berpartisipasi aktif di setiap pertemuan, 

mengikuti kegiatan dengan sikap sopan santun, 

menghargai pendapat teman dan mau terbuka. 

3) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 

4) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

5) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

6) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain 

ice breaking sebentar untuk mencairkan 

suasana nyaman dan aman serta mengurangi 

ketegangan. 

 

 Tahap inti/kerja 7) Guru BK menanyakan kepada siswa apakah 

sudah siap untuk melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok membahas mengenai 

mengenali diri sendiri.  

 Tahap 

pengakhiran/penutup 

TAHAP WANT 

1) Di tahap kegiatan dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan kesempatan semua 

anggota kelompok untuk menyampaikan apakah 

ada hambatan untuk mencari informasi karir. 

2) Guru Bimbingan dan Konseling dan anggota 

kelompok menyepakati permasalahan mana 
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yang paling penting untuk dibahas dahulu. 

3) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

memberikan pertanyaan dan mulai 

mengkonseling secara kelompok dan siswa 

lainnya diminta untuk ikut aktif dan berdiskusi 

untuk membantu temannya yang mengalami 

kesulitan. 

4) Tahap want Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik want untuk 

mengidentifikasi harapan atau kemauan dari 

siswa. Adapun pertanyaan terbuka yang diajukan 

ke siswa: “hal apa saja yang adik mudah untuk 

melakukan” 

TAHAP DOING 

5) Tahap doing Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik doing untuk mengetahui 

usaha apa yang sudah siswa lakukan untuk 

mencapai harapannya. 

6) Adapun pertanyaan terbuka : “apa yang sudah 

adik lakukan untuk mencari informasi karir?” 

7) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi 

TAHAP EVALUASI  

1) Tahap evaluation dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling mengevaluasi tindakan yang sudah 

dilakukan. 

2) Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

apakah usaha yang sudah adik lakukan sudah 

mengarah pada harapan?” 

3) Guru Bimbinga dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi. 

TAHAP PLANNING  

4) Tahap planning Guru Bimbingan dan 

Konseling mendorong siswa untuk 

merencanakan langkah nyata yang realistis 

untuk mewujudkan keinginan. 

5) .Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

dari evaluasi itu. Apakah adik ada rencana baru 

dan nyata untuk mencapai harapan adik? 

 

 Evaluasi layanan  39) Tahap akhir dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling menyampaikan bahwa kegiatan 

akan segera diakhiri.  

40) Guru Bimbingan dan Konseling 
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menyimpulkan hasil konseling kelompok.  

41) Guru Bimbingan dan Konseling mengevaluasi 

selama proses layanan konseling kelompok 

meliputi keaktifan anggota, keterbukaan dan 

kerjasama anggota. Adapun pertanyaan 

reflektif, seperti : “bagaimana perasaan adik-

adik setelah mengikuti kegiatan hari ini?” 

42) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

mengevaluasi hasil konseling kelompok yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

konseling tercapai. Hal ini bisa dilihat 

perubahan sikap, rencana tindakan nyata 

dengan cara di tulis di lembaran sebagai bentuk 

tindakan nyata yang akan di lakukan.  

43) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan positif dan apresiasi untuk siswa 

agar konsisten menerapkan teknik WDEP.  

44) Guru Bimbingan dan Konseling menyepakati 

untuk melakukan pertemuan selanjutnya untuk 

membahas indikator pengambilan keputusan 

karir.  

45) .Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

dengan doa dan mengucapkan terima kasih. 

 Evaluasi proses Evaluasi proses dilakukan oleh Guru Bimbingan 

danKonseling untuk mengetahui bagaimana proses 

siswa selama mengikuti konseling kelompok. Adapun 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

7. Guru Bimbingan dan Konseling terlibat dalam 

meningkatkan semangat siswa dalam 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

8. Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

dinamika kelompok. 

9. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan siswa untuk membuat langkah dan 

tindakan nyata. 

 Evaluasi hasil  Evaluasi hasil dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setelah mengikuti konseling kelompok. 

Adapun yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

7. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 

pernyataan untuk mengungkap pengalaman 

konseli dalam konseling kelompok. 

8. Guru Bimbingan dan Konseling mengamati 

perubahan perilaku siswa setelah konseling 

kelompok. 
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9. Guru Bimbingan dan Konseling meminta 

siswa untuk mengisi instrumen penilaian. 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN: 

1. Media 

2. Instrumen Evaluasi Proses dan Hasil 

 

 
 
Mengetahui,  
Kepala SMK N 1 Sukasada 

 

 

 

 

Drs. Putu Sumandi Yasa, M.Si 

NIP. 196706251997021001 
  

Singaraja, 9 Mei 2026 

 

Guru BK 

 

 

Tin kin Violla 
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Lembar Instrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok 

 

Hari/Tanggal: Rabu, 01 April 2026  

Kegiatan: indikator kemampuan mencari informasi karir  

pemberi layanan: TIN KIN VIOLLA 

Petunjuk 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan skor penilaian aspek sesuai pengamatan 

selama kegiatan konseling kelompok. Adapun skor beserta kriteria sebagai berikut: 

Skor 5 apabila siswa memiliki sikap yang sangat baik 

Skor 4 apabila siswa memiliki sikap baik 

Skor 3 apabila siswa memiliki sikap cukup baik 

Skor 2 apabila siswa siswa memiliki sikap kurang baik 

Skor 1 apabila siswa siswa memiliki sikap sangat kurang baik 

 

No  Aspek yang 

Diamati  

Nama siswa inisial 

Leony Lisa Karisma Aulia Bela Herlina 

1 Keaktifan siswa 

mengikuti layanan 

konseling 

kelompok 

5 3 5 4 3 5 

2 Antusias siswa 

dalam kegiatan 

konseling 

kelompok 

5 3 5 4 3 5 

3 Keberanian siswa 

bertanya apabila 

ada yang kurang 

dipahami 

5 3 5 4 3 5 

4 Partisipasi siswa 

berpendapat 

mengenai topik 

5 3 5 4 3 5 

5 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permasalahan 

5 3 5 4 3 5 

6 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permsalahan 

5 3 5 4 3 5 

7 Respon siswa 

ketika proses 

diskusi 

5 3 5 4 3 5 

8 Komunikasi siswa 

dalam kelompok 

bersama siswa lain 

5 3 5 4 3 5 

9 Mengembangkan 5 3 5 4 3 5 
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hubungan positif 

dalam kelompok 

10 Keaktifan siswa 

dalam memberikan 

kesimpulan 

5 3 5 4 3 5 

11 Keaktifan siswa 

dalam proses 

evaluasi konseling 

kelompok 

5 3 5 4 3 5 

Kriteria Skor Jumlah Skor Skor Total= jumlah skor/66x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

74-100  sangat aktif 

68-73  aktif  

52-67  cukup aktif  

36-51  kurang aktif  

20-35  sangat kurang aktif 

 

Singaraja, 01 April 2026 
 

Guru BK 

 

 

TIN KIN VIOLLA  
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI HASIL KONSELING KELOMPOK 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Nama Konselor : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang muncul. Adapun 

skor beserta keterangan sebagai berikut: 

Kriteria hasil 

rentangan  

Kategori  

1 Sangat tidak sesuai  

2 Kurang sesuai  

3 Cukup sesuai  

4 Sesuai  

5 Sangat sesuai  

 

Evaluasi Hasi berikut:  

No Aspek Penilaian  Skor Catatan  

1 2 3 4 5 

1 Melalui konseling realita 

teknik WDEP saya 

memahami 

permasalahan saya 

mengenai bidang karir 

      

2 Melalui konseling realita 

teknik WDEP saya 

mengerti faktor 

penyebab permasalahan 

saya mengenai bidang 

karir 

      

3 Melalui konseling realita 

teknik WDEP saya 

memahami sikap yang 

akan dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan 
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saya mengenai bidang 

karir 

4 Konseling realita teknik 

WDEP dan saran dari 

anggota kelompok 

membuat saya merasa 

lega 

      

5 Situasi konseling 

membuat saya menjadi 

nyaman pada saat proses 

pelaksanaan 

      

6 Saya akan berusaha 

memperbaiki diri dan 

untuk mewujudkan 

impian dan citacita saya 

dalam pengambilan 

keputusan karir 

      

 

Kriteria Skor Jumlah Skor 

 Skor Total= jumlah skor/30x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

83-100 sangat baik 

62-82 baik 

41-61 cukup baik 

20-40 kurang baik 

 

 

 

Singaraja  

Konseli,  

 

 

 

(...............................................) 
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FOTO DOKUMENTASI LAYANAN 
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LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik / Tema 

Layanan 

Indikator menetapkan tujuan karir  

D Fungsi Layanan Kuratif  

E Tujuan Umum 2. Siswa diharapkan mampu menetapkan tujuan 

karir sesuai dengan bakat dan minatnya. 

F Tujuan Khusus 2. Siswa diharapkan meyakini tujuan karir sehingga 

mampu untuk fokus mencapainya.  

G Sasaran Layanan kelas F Seni Tari Semester Genap 

H Materi Layanan 2. Indikator kemampuan menetapkan tujuan karir    

I Waktu 1 Kali Pertemuan ( 1 x 45 Menit) 

J Sumber Materi Agustina, Menik Tetha.dkk. 2024. Bimbingan karir. 

Jakarta: Publica Indonesia Utama. 

Dea, A. D., & Rohma, L. I. (2023). Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 8(01), 391-396. 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kamus versi 

online/daring (dalam daringan). Di Akses 

pada 29 Juni 2025. 

 

Lampiran 12 RPLBK Pertemuan 4 
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K Metode/pendekatan Konseling kelompok: konseling realita dengan teknik 

WDEP (want, doing, evaluation, and planning) 

L Media  Buku panduan konseling realita dengan teknik WDEP 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir 

siswa.  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  8) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling 

membuka dengan salam dan mengucapkan 

terimakasih pada siswa yang bersedia hadir dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Menanyakan kabar 

dan melakukan absensi. 

9) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di 

dalam proses konseling, hadir tepat waktu, 

mengikuti kegiatan sampai selesai, 

berpartisipasi aktif di setiap pertemuan, 

mengikuti kegiatan dengan sikap sopan santun, 

menghargai pendapat teman dan mau terbuka. 

10) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 

11) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

12) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

13) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain 

ice breaking sebentar untuk mencairkan 

suasana nyaman dan aman serta mengurangi 

ketegangan. 

 

 Tahap inti/kerja 14) Guru BK menanyakan kepada siswa apakah 

sudah siap untuk melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok membahas mengenai 

mengenali diri sendiri.  

  

Tahap inti/kerja 

 

Tahap 

pengakhiran/penutup 

TAHAP WANT 

8) Di tahap kegiatan dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan kesempatan semua 

anggota kelompok untuk menyampaikan apakah 

ada hambatan untuk menetapkan tujuan karir. 
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9) Guru Bimbingan dan Konseling dan anggota 

kelompok menyepakati permasalahan mana 

yang paling penting untuk dibahas dahulu. 

10) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

memberikan pertanyaan dan mulai 

mengkonseling secara kelompok dan siswa 

lainnya diminta untuk ikut aktif dan berdiskusi 

untuk membantu temannya yang mengalami 

kesulitan. 

11) Tahap want Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik want untuk 

mengidentifikasi harapan atau kemauan dari 

siswa. Adapun pertanyaan terbuka yang diajukan 

ke siswa: “hal apa saja yang adik mudah untuk 

melakukan” 

TAHAP DOING 

12) Tahap doing Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik doing untuk mengetahui 

usaha apa yang sudah siswa lakukan untuk 

mencapai harapannya. 

13) Adapun pertanyaan terbuka : “langkah apa yang 

sudah Adik lakukan untuk mencapai tujuan?” 

14) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi 

TAHAP EVALUASI  

6) Tahap evaluation dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling mengevaluasi tindakan yang sudah 

dilakukan. 

7) Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

apakah usaha yang sudah adik lakukan sudah 

mengarah pada harapan?” 

8) Guru Bimbinga dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi. 

TAHAP PLANNING  

9) Tahap planning Guru Bimbingan dan 

Konseling mendorong siswa untuk 

merencanakan langkah nyata yang realistis 

untuk mewujudkan keinginan. 

10) .Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

dari evaluasi itu. Apakah adik ada rencana baru 

dan nyata untuk mencapai harapan adik? 

 

 Tahap 

pengakhiran/penutup 

46) Tahap akhir dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling menyampaikan bahwa kegiatan 
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akan segera diakhiri.  

47) Guru Bimbingan dan Konseling 

menyimpulkan hasil konseling kelompok.  

48) Guru Bimbingan dan Konseling mengevaluasi 

selama proses layanan konseling kelompok 

meliputi keaktifan anggota, keterbukaan dan 

kerjasama anggota. Adapun pertanyaan 

reflektif, seperti : “bagaimana perasaan adik-

adik setelah mengikuti kegiatan hari ini?” 

49) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

mengevaluasi hasil konseling kelompok yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

konseling tercapai. Hal ini bisa dilihat 

perubahan sikap, rencana tindakan nyata 

dengan cara di tulis di lembaran sebagai bentuk 

tindakan nyata yang akan di lakukan.  

50) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan positif dan apresiasi untuk siswa 

agar konsisten menerapkan teknik WDEP.  

51) Guru Bimbingan dan Konseling menyepakati 

untuk melakukan pertemuan selanjutnya untuk 

membahas indikator pengambilan keputusan 

karir.  

52) .Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

dengan doa dan mengucapkan terima kasih. 

 Evaluasi proses Evaluasi proses dilakukan oleh Guru Bimbingan 

danKonseling untuk mengetahui bagaimana proses 

siswa selama mengikuti konseling kelompok. Adapun 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

10. Guru Bimbingan dan Konseling terlibat dalam 

meningkatkan semangat siswa dalam 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

11. Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

dinamika kelompok. 

12. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan siswa untuk membuat langkah dan 

tindakan nyata. 

 Evaluasi hasil  Evaluasi hasil dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setelah mengikuti konseling kelompok. 

Adapun yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

10. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 

pernyataan untuk mengungkap pengalaman 

konseli dalam konseling kelompok. 

11. Guru Bimbingan dan Konseling mengamati 
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perubahan perilaku siswa setelah konseling 

kelompok. 

12. Guru Bimbingan dan Konseling meminta 

siswa untuk mengisi instrumen penilaian. 

 

DAFTAR LAMPIRAN: 

3. Media 

4. Instrumen Evaluasi Proses dan Hasil 

 

 
 
Mengetahui,  
Kepala SMK N 1 Sukasada 

 

 

 

 

Drs. Putu Sumandi Yasa, M.Si 

NIP. 196706251997021001 
  

Singaraja, 9 Mei 2026 
 

Guru BK 

 

 

Tin kin Violla 
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Lembar Instrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok 

Hari/Tanggal: Kamis, 02 April 2026  

Kegiatan: indikator kemampuan menetapkan tujuan karir  

pemberi layanan: TIN KIN VIOLLA 

Petunjuk 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan skor penilaian aspek sesuai pengamatan 

selama kegiatan konseling kelompok. Adapun skor beserta kriteria sebagai berikut: 

Skor 5 apabila siswa memiliki sikap yang sangat baik 

Skor 4 apabila siswa memiliki sikap baik 

Skor 3 apabila siswa memiliki sikap cukup baik 

Skor 2 apabila siswa siswa memiliki sikap kurang baik 

Skor 1 apabila siswa siswa memiliki sikap sangat kurang baik 

 

No  Aspek yang 

Diamati  

Nama siswa inisial 

Leony Lisa Karisma Aulia Bela Herlina 

1 Keaktifan siswa 

mengikuti layanan 

konseling 

kelompok 

5 4 5 4 4 5 

2 Antusias siswa 

dalam kegiatan 

konseling 

kelompok 

5 4 5 4 4 5 

3 Keberanian siswa 

bertanya apabila 

ada yang kurang 

dipahami 

5 4 5 4 4 5 

4 Partisipasi siswa 

berpendapat 

mengenai topik 

5 4 5 4 4 5 

5 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permasalahan 

5 4 5 4 4 5 
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6 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permsalahan 

5 4 5 4 4 5 

7 Respon siswa 

ketika proses 

diskusi 

5 4 5 4 4 5 

8 Komunikasi siswa 

dalam kelompok 

bersama siswa lain 

5 4 5 4 4 5 

9 Mengembangkan 

hubungan positif 

dalam kelompok 

5 4 5 4 4 5 

10 Keaktifan siswa 

dalam 

memberikan 

kesimpulan 

5 4 5 4 4 5 

11 Keaktifan siswa 

dalam proses 

evaluasi konseling 

kelompok 

5 4 5 4 4 5 

Kriteria Skor Jumlah Skor Skor Total= jumlah skor/66x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

74-100  sangat aktif 

68-73  aktif  

52-67  cukup aktif  

36-51  kurang aktif  

20-35  sangat kurang aktif 

 

Singaraja, 02 April 2026 

 

Guru BK 

 

 

TIN KIN VIOLLA 
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI HASIL KONSELING KELOMPOK 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Nama Konselor : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang muncul. Adapun 

skor beserta keterangan sebagai berikut: 

Kriteria hasil 

rentangan  

Kategori  

1 Sangat tidak sesuai  

2 Kurang sesuai  

3 Cukup sesuai  

4 Sesuai  

5 Sangat sesuai  

 

Evaluasi Hasi berikut:  

No Aspek Penilaian  Skor Catatan  

1 2 3 4 5 

1 Melalui konseling 

realita teknik WDEP 

saya memahami 

permasalahan saya 

mengenai bidang karir 

      

2 Melalui konseling 

realita teknik WDEP 

saya mengerti faktor 

penyebab 

permasalahan saya 

mengenai bidang karir 

      

3 Melalui konseling 

realita teknik WDEP 

saya memahami sikap 

yang akan dilakukan 
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untuk mengatasi 

permasalahan saya 

mengenai bidang karir 

4 Konseling realita 

teknik WDEP dan 

saran dari anggota 

kelompok membuat 

saya merasa lega 

      

5 Situasi konseling 

membuat saya menjadi 

nyaman pada saat 

proses pelaksanaan 

      

6 Saya akan berusaha 

memperbaiki diri dan 

untuk mewujudkan 

impian dan citacita 

saya dalam 

pengambilan 

keputusan karir 

      

 

Kriteria Skor Jumlah Skor 

 Skor Total= jumlah skor/30x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

83-100 sangat baik 

62-82 baik 

41-61 cukup baik 

20-40 kurang baik 

 

Singaraja  

Konseli,  

 

                                                                        (........................................) 

 

 

FOTO DOKUMENTASI LAYANAN 
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LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik / Tema 

Layanan 

Indikator kemampuan merencanakan karir   

D Fungsi Layanan Kuratif  

E Tujuan Umum 3. Siswa diharapkan mampu merencanakan dari 

tujuan karir yang ditetapkan mulai dari langkah 

kecil untuk mendekati peluang sukses. 

menetapkan tujuan karir sesuai dengan bakat dan 

minatnya. 

4. Siswa diharapkan mampu kemampuan 

merencanakan karir baik jangka pendek maupun 

jangka panjang.  

F Tujuan Khusus 3. Siswa diharapkan melakukan tindakan nyata 

untuk merencanakan karir untuk menuju cita-cita.  

G Sasaran Layanan Fase F Seni Tari Semester Genap 

H Materi Layanan 3. Indikator kemampuan merencanakan karir   

I Waktu 1 Kali Pertemuan ( 1 x 45 Menit) 

Lampiran 13 RPLBK Pertemuan 5 
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J Sumber Materi Agustina, Menik Tetha.dkk. 2024. Bimbingan karir. 

Jakarta: Publica Indonesia Utama. 

Dea, A. D., & Rohma, L. I. (2023). Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 8(01), 391-396. 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kamus versi 

online/daring (dalam daringan). Di Akses 

pada 29 Juni 2025. 

 

K Metode/pendekatan Konseling kelompok: konseling realita dengan teknik 

WDEP (want, doing, evaluation, and planning) 

L Media  Buku panduan konseling realita dengan teknik WDEP 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir 

siswa.  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  1) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling 

membuka dengan salam dan mengucapkan 

terimakasih pada siswa yang bersedia hadir dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Menanyakan kabar 

dan melakukan absensi. 

2) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di 

dalam proses konseling, hadir tepat waktu, 

mengikuti kegiatan sampai selesai, 

berpartisipasi aktif di setiap pertemuan, 

mengikuti kegiatan dengan sikap sopan santun, 

menghargai pendapat teman dan mau terbuka. 

3) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 
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4) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

5) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

6) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain 

ice breaking sebentar untuk mencairkan 

suasana nyaman dan aman serta mengurangi 

ketegangan. 

 

 Tahap inti/kerja 7) Guru BK menanyakan kepada siswa apakah 

sudah siap untuk melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok membahas mengenai 

kemampuan merencanakan karir 

  

Tahap inti/kerja 

 

Tahap 

pengakhiran/penutup 

TAHAP WANT 

15) Di tahap kegiatan dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan kesempatan semua 

anggota kelompok untuk menyampaikan apakah 

ada hambatan untuk kemampuan merencanakan 

karir  

16) Bimbingan dan Konseling dan anggota 

kelompok menyepakati permasalahan mana 

yang paling penting untuk dibahas dahulu. 

17) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

memberikan pertanyaan dan mulai 

mengkonseling secara kelompok dan siswa 

lainnya diminta untuk ikut aktif dan berdiskusi 

untuk membantu temannya yang mengalami 

kesulitan. 

18) Tahap want Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik want untuk 

mengidentifikasi harapan atau kemauan dari 

siswa. Adapun pertanyaan terbuka yang diajukan 

ke siswa: “hal apa saja yang adik mudah untuk 

melakukan” 
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TAHAP DOING 

19) Tahap doing Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik doing untuk mengetahui 

usaha apa yang sudah siswa lakukan untuk 

mencapai harapannya. 

20) Adapun pertanyaan terbuka : “langkah apa yang 

sudah Adik lakukan untuk mencapai tujuan?” 

21) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi 

TAHAP EVALUASI  

11) Tahap evaluation dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling mengevaluasi tindakan yang sudah 

dilakukan. 

12) Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

apakah usaha yang sudah adik lakukan sudah 

mengarah pada harapan?” 

13) Guru Bimbinga dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi. 

TAHAP PLANNING  

14) Tahap planning Guru Bimbingan dan 

Konseling mendorong siswa untuk 

merencanakan langkah nyata yang realistis 

untuk mewujudkan keinginan. 

15) .Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

dari evaluasi itu. Apakah adik ada rencana baru 

dan nyata untuk mencapai harapan adik? 

 

 Tahap 

pengakhiran/penutup 

15) Tahap akhir dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling menyampaikan bahwa kegiatan 

akan segera diakhiri.  

16) Guru Bimbingan dan Konseling 

menyimpulkan hasil konseling kelompok.  
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17) Guru Bimbingan dan Konseling mengevaluasi 

selama proses layanan konseling kelompok 

meliputi keaktifan anggota, keterbukaan dan 

kerjasama anggota. Adapun pertanyaan 

reflektif, seperti : “bagaimana perasaan adik-

adik setelah mengikuti kegiatan hari ini?” 

18) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

mengevaluasi hasil konseling kelompok yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

konseling tercapai. Hal ini bisa dilihat 

perubahan sikap, rencana tindakan nyata 

dengan cara di tulis di lembaran sebagai bentuk 

tindakan nyata yang akan di lakukan.  

19) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan positif dan apresiasi untuk siswa 

agar konsisten menerapkan teknik WDEP.  

20) Guru Bimbingan dan Konseling menyepakati 

untuk melakukan pertemuan selanjutnya untuk 

membahas indikator pengambilan keputusan 

karir.  

21) .Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

dengan doa dan mengucapkan terima kasih. 

 Evaluasi proses Evaluasi proses dilakukan oleh Guru Bimbingan 

danKonseling untuk mengetahui bagaimana proses 

siswa selama mengikuti konseling kelompok. Adapun 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

13. Guru Bimbingan dan Konseling terlibat dalam 

meningkatkan semangat siswa dalam 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

14. Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

dinamika kelompok. 

15. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan siswa untuk membuat langkah dan 

tindakan nyata. 

 Evaluasi hasil  Evaluasi hasil dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setelah mengikuti konseling kelompok. 

Adapun yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

13. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
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pernyataan untuk mengungkap pengalaman 

konseli dalam konseling kelompok. 

14. Guru Bimbingan dan Konseling mengamati 

perubahan perilaku siswa setelah konseling 

kelompok. 

15. Guru Bimbingan dan Konseling meminta 

siswa untuk mengisi instrumen penilaian. 

 

DAFTAR LAMPIRAN: 

5. Media 

6. Instrumen Evaluasi Proses dan Hasil 

 

 
 
Mengetahui,  
Kepala SMK N 1 Sukasada 

 

 

 

 

Drs. Putu Sumandi Yasa, M.Si 

NIP. 196706251997021001 
  

Singaraja, 06  April 2026 
 

Guru BK 

 

 

Tin kin Violla 
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Lembar Instrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok 

Hari/Tanggal: Senin, 06 April 2026  

Kegiatan: indikator kemampuan merencanakan karir  

pemberi layanan: Tin kin Violla 

Petunjuk 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan skor penilaian aspek sesuai pengamatan 

selama kegiatan konseling kelompok. Adapun skor beserta kriteria sebagai berikut: 

Skor 5 apabila siswa memiliki sikap yang sangat baik 

Skor 4 apabila siswa memiliki sikap baik 

Skor 3 apabila siswa memiliki sikap cukup baik 

Skor 2 apabila siswa siswa memiliki sikap kurang baik 

Skor 1 apabila siswa siswa memiliki sikap sangat kurang baik 

 

No  Aspek yang Diamati  Nama siswa inisial 

Leony Lisa Karisma Aulia Bela Herlina 

1 Keaktifan siswa 

mengikuti layanan 

konseling kelompok 

5 4 5 4 4 5 

2 Antusias siswa dalam 

kegiatan konseling 

kelompok 

5 4 5 4 4 5 

3 Keberanian siswa 

bertanya apabila ada 

yang kurang dipahami 

5 4 5 4 4 5 

4 Partisipasi siswa 

berpendapat mengenai 

topik 

5 4 5 4 4 5 

5 Kesesuaian diskusi 

dengan permasalahan 

5 4 5 4 4 5 
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6 Kesesuaian diskusi 

dengan permsalahan 

5 4 5 4 4 5 

7 Respon siswa ketika 

proses diskusi 

5 4 5 4 4 5 

8 Komunikasi siswa 

dalam kelompok 

bersama siswa lain 

5 4 5 4 4 5 

9 Mengembangkan 

hubungan positif dalam 

kelompok 

5 4 5 4 4 5 

10 Keaktifan siswa dalam 

memberikan 

kesimpulan 

5 4 5 4 4 5 

11 Keaktifan siswa dalam 

proses evaluasi 

konseling kelompok 

5 4 5 4 4 5 

Kriteria Skor Jumlah Skor Skor Total= jumlah skor/66x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

74-100  sangat aktif 

68-73  aktif  

52-67  cukup aktif  

36-51  kurang aktif  

20-35  sangat kurang aktif 

 
Singaraja, 06 April 2026 

 

Guru BK 

 

 

TIN KIN VIOLLA 
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI HASIL KONSELING KELOMPOK 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Nama Konselor : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang muncul. Adapun 

skor beserta keterangan sebagai berikut: 

Kriteria hasil 

rentangan  

Kategori  

1 Sangat tidak sesuai  

2 Kurang sesuai  

3 Cukup sesuai  

4 Sesuai  

5 Sangat sesuai  

 

Evaluasi Hasi berikut:  

No Aspek Penilaian  Skor Catatan  

1 2 3 4 5 

1 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 
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2 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

mengerti faktor 

penyebab 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 

      

3 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami sikap 

yang akan 

dilakukan untuk 

mengatasi 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 

      

4 Konseling realita 

teknik WDEP dan 

saran dari anggota 

kelompok 

membuat saya 

merasa lega 

      

5 Situasi konseling 

membuat saya 

menjadi nyaman 

pada saat proses 

pelaksanaan 

      

6 Saya akan 

berusaha 

memperbaiki diri 

dan untuk 

mewujudkan 

impian dan citacita 

saya dalam 

pengambilan 

keputusan karir 

      

 

Kriteria Skor Jumlah Skor 
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 Skor Total= jumlah skor/30x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

83-100 sangat baik 

62-82 baik 

41-61 cukup baik 

20-40 kurang baik 

 

Singaraja  

Konseli,  

 

 

 

(...............................................) 
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FOTO DOKUMENTASI LAYANAN 
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LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik / Tema 

Layanan 

Indikator kemampuan menyelesaikan permasalahan 

karir    

D Fungsi Layanan Kuratif  

E Tujuan Umum 5. Siswa diharapkan mampu menyelesaikan 

permasalahan kebingungan dalam memilih karir 

sehingga memiliki keyakinan penuh akan 

kemampuan dalam menjalankan tugas pekerjaan 

yang diinginkan.  

F Tujuan Khusus 4. Siswa diharapkan memiliki keyakinan penuh 

untuk menyelesaikan permasalahan karir melalui 

konseling kelompok.  

G Sasaran Layanan Fase F Seni Tari Semester Genap 

H Materi Layanan 4. Indikator kemampuan menyelesaikan 

permasalahan karir   

I Waktu 1 Kali Pertemuan ( 1 x 45 Menit) 

J Sumber Materi Agustina, Menik Tetha.dkk. 2024. Bimbingan karir. 

Jakarta: Publica Indonesia Utama. 

Dea, A. D., & Rohma, L. I. (2023). Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

Lampiran 14 RPLBK Pertemuan 6 
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Surabaya. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 8(01), 391-396. 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kamus versi 

online/daring (dalam daringan). Di Akses 

pada 29 Juni 2025. 

 

K Metode/pendekatan Konseling kelompok: konseling realita dengan teknik 

WDEP (want, doing, evaluation, and planning) 

L Media  Buku panduan konseling realita dengan teknik WDEP 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir 

siswa.  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  1) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling Di awal 

Guru Bimbingan dan Konseling membuka 

dengan salam dan mengucapkan terimakasih 

pada siswa yang bersedia hadir dan dilanjutkan 

dengan berdoa. Menanyakan kabar dan 

melakukan absensi. 

2) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di 

dalam proses konseling, hadir tepat waktu, 

mengikuti kegiatan sampai selesai, 

berpartisipasi aktif di setiap pertemuan, 

mengikuti kegiatan dengan sikap sopan santun, 

menghargai pendapat teman dan mau terbuka. 

3) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 

4) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

5) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

6) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain 
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ice breaking sebentar untuk mencairkan 

suasana nyaman dan aman serta mengurangi 

ketegangan. 

 

 Tahap inti/kerja 8) Guru BK menanyakan kepada siswa apakah 

sudah siap untuk melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok membahas mengenai 

kemampuan merencanakan karir. 

  

Tahap inti/kerja 

 

Tahap 

pengakhiran/penutup 

TAHAP WANT 

22) Di tahap kegiatan dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan kesempatan semua 

anggota kelompok untuk menyampaikan apakah 

ada hambatan untuk menyelesaikan 

permasalahan karir.  

23) Bimbingan dan Konseling dan anggota 

kelompok menyepakati permasalahan mana 

yang paling penting untuk dibahas dahulu. 

24) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

memberikan pertanyaan dan mulai 

mengkonseling secara kelompok dan siswa 

lainnya diminta untuk ikut aktif dan berdiskusi 

untuk membantu temannya yang mengalami 

kesulitan. 

25) Tahap want Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik want untuk 

mengidentifikasi harapan atau kemauan dari 

siswa. Adapun pertanyaan terbuka yang diajukan 

ke siswa: “hal apa saja yang adik mudah untuk 

melakukan” 

TAHAP DOING 

26) Tahap doing Guru Bimbingan dan Konseling 

menggunakan teknik doing untuk mengetahui 

usaha apa yang sudah siswa lakukan untuk 

mencapai harapannya. 

27) Adapun pertanyaan terbuka : “langkah apa yang 

sudah Adik lakukan untuk mencapai tujuan?” 

28) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi 

TAHAP EVALUASI  

16) Tahap evaluation dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling mengevaluasi tindakan yang sudah 

dilakukan. 
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17) Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

apakah usaha yang sudah adik lakukan sudah 

mengarah pada harapan?” 

18) Guru Bimbinga dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi. 

TAHAP PLANNING  

19) Tahap planning Guru Bimbingan dan 

Konseling mendorong siswa untuk 

merencanakan langkah nyata yang realistis 

untuk mewujudkan keinginan. 

20) .Adapun pertanyaan terbuka: “Menurut adik, 

dari evaluasi itu. Apakah adik ada rencana baru 

dan nyata untuk mencapai harapan adik? 

 

 Tahap 

pengakhiran/penutup 

22) Tahap akhir dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling menyampaikan bahwa kegiatan 

akan segera diakhiri.  

23) Guru Bimbingan dan Konseling 

menyimpulkan hasil konseling kelompok.  

24) Guru Bimbingan dan Konseling mengevaluasi 

selama proses layanan konseling kelompok 

meliputi keaktifan anggota, keterbukaan dan 

kerjasama anggota. Adapun pertanyaan 

reflektif, seperti : “bagaimana perasaan adik-

adik setelah mengikuti kegiatan hari ini?” 

25) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

mengevaluasi hasil konseling kelompok yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

konseling tercapai. Hal ini bisa dilihat 

perubahan sikap, rencana tindakan nyata 

dengan cara di tulis di lembaran sebagai bentuk 

tindakan nyata yang akan di lakukan.  

26) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan positif dan apresiasi untuk siswa 

agar konsisten menerapkan teknik WDEP.  

27) Guru Bimbingan dan Konseling menyepakati 

untuk melakukan pertemuan selanjutnya untuk 

membahas indikator pengambilan keputusan 

karir.  

28) .Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

dengan doa dan mengucapkan terima kasih. 

 Evaluasi proses Evaluasi proses dilakukan oleh Guru Bimbingan 

danKonseling untuk mengetahui bagaimana proses 

siswa selama mengikuti konseling kelompok. Adapun 
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yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

16. Guru Bimbingan dan Konseling terlibat dalam 

meningkatkan semangat siswa dalam 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

17. Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

dinamika kelompok. 

18. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan siswa untuk membuat langkah dan 

tindakan nyata. 

 Evaluasi hasil  Evaluasi hasil dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setelah mengikuti konseling kelompok. 

Adapun yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

16. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 

pernyataan untuk mengungkap pengalaman 

konseli dalam konseling kelompok. 

17. Guru Bimbingan dan Konseling mengamati 

perubahan perilaku siswa setelah konseling 

kelompok. 

18. Guru Bimbingan dan Konseling meminta 

siswa untuk mengisi instrumen penilaian. 

 

DAFTAR LAMPIRAN: 

7. Media 

8. Instrumen Evaluasi Proses dan Hasil 

 

 
 
Mengetahui,  
Kepala SMK N 1 Sukasada 

 

 

 

 

Drs. Putu Sumandi Yasa, M.Si 

NIP. 196706251997021001 
  

Singaraja, 06  April 2026 
 

Guru BK 

 

 

Tin kin Violla 

 

 

 

 

Lembar Instrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok 

Hari/Tanggal: Selasa, 07 April 2026  

Kegiatan: indikator kemampuan menyelesaikan permasalahan karir   
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pemberi layanan: Ayu Tu Juliana Dewi, S.Pd 

Petunjuk 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan skor penilaian aspek sesuai pengamatan 

selama kegiatan konseling kelompok. Adapun skor beserta kriteria sebagai berikut: 

Skor 5 apabila siswa memiliki sikap yang sangat baik 

Skor 4 apabila siswa memiliki sikap baik 

Skor 3 apabila siswa memiliki sikap cukup baik 

Skor 2 apabila siswa siswa memiliki sikap kurang baik 

Skor 1 apabila siswa siswa memiliki sikap sangat kurang baik 

 

No  Aspek yang 

Diamati  

Nama siswa inisial 

Leony Lisa Karisma Aulia Bela Herlina 

1 Keaktifan siswa 

mengikuti layanan 

konseling 

kelompok 

5 5 5 5 5 5 

2 Antusias siswa 

dalam kegiatan 

konseling 

kelompok 

5 5 5 5 5 5 

3 Keberanian siswa 

bertanya apabila 

ada yang kurang 

dipahami 

5 5 5 5 5 5 

4 Partisipasi siswa 

berpendapat 

mengenai topik 

5 5 5 5 5 5 
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5 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permasalahan 

5 5 5 5 5 5 

6 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permsalahan 

5 5 5 5 5 5 

7 Respon siswa 

ketika proses 

diskusi 

5 5 5 5 5 5 

8 Komunikasi siswa 

dalam kelompok 

bersama siswa lain 

5 5 5 5 5 5 

9 Mengembangkan 

hubungan positif 

dalam kelompok 

5 5 5 5 5 5 

10 Keaktifan siswa 

dalam 

memberikan 

kesimpulan 

5 5 5 5 5 5 

11 Keaktifan siswa 

dalam proses 

evaluasi konseling 

kelompok 

5 5 5 5 5 5 

Kriteria Skor Jumlah Skor Skor Total= jumlah skor/66x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

74-100  sangat aktif 

68-73  aktif  

52-67  cukup aktif  

36-51  kurang aktif  



239 
 
 

 

20-35  sangat kurang aktif 

 

Singaraja, 07 April 2026 

 

Guru BK 

 

 

TIN KIN VIOLLA 
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI HASIL KONSELING KELOMPOK 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Nama Konselor : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang muncul. Adapun 

skor beserta keterangan sebagai berikut: 

Kriteria hasil 

rentangan  

Kategori  

1 Sangat tidak sesuai  

2 Kurang sesuai  

3 Cukup sesuai  

4 Sesuai  

5 Sangat sesuai  

 

Evaluasi Hasi berikut:  

No Aspek Penilaian  Skor Catatan  

1 2 3 4 5 

1 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 

      

2 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 
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mengerti faktor 

penyebab 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 

3 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami sikap 

yang akan 

dilakukan untuk 

mengatasi 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 

      

4 Konseling realita 

teknik WDEP dan 

saran dari anggota 

kelompok 

membuat saya 

merasa lega 

      

5 Situasi konseling 

membuat saya 

menjadi nyaman 

pada saat proses 

pelaksanaan 

      

6 Saya akan 

berusaha 

memperbaiki diri 

dan untuk 

mewujudkan 

impian dan citacita 

saya dalam 

pengambilan 

keputusan karir 
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Kriteria Skor Jumlah Skor 

 Skor Total= jumlah skor/30x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

83-100 sangat baik 

62-82 baik 

41-61 cukup baik 

20-40 kurang baik 

 

Singaraja  

Konseli,  

 

 

 

(.....................................) 
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FOTO DOKUMENTASI LAYANAN 
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LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

LAYANAN (RPL) KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

A Komponen 

Layanan 

Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik / Tema 

Layanan 

Pertemuan terakhir konseling kelompok     

D Fungsi Layanan Kuratif  

E Tujuan Umum 1. Siswa diharapkan mampu mengambil keputusan 

karir melalui layanan konseling kelompok 

dengan indikator-indikator pengambilan 

keputusan karir.   

F Tujuan Khusus 1. Siswa diharapkan memiliki keyakinan untuk 

memilih karir sesuai dengan kemampuan bakat 

dan minatnya.  

G Sasaran Layanan Fase F Seni Tari Semester Genap 

H Materi Layanan 1. Mengevaluasi semua indikator dipertemuan 

terakhir.  

I Waktu 1 Kali Pertemuan ( 1 x 45 Menit) 

J Sumber Materi Agustina, Menik Tetha.dkk. 2024. Bimbingan karir. 

Jakarta: Publica Indonesia Utama. 

Dea, A. D., & Rohma, L. I. (2023). Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 8(01), 391-396. 

Lampiran 15 RPLBK Pertemuan 7 
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KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Kamus versi 

online/daring (dalam daringan). Di Akses 

pada 29 Juni 2025. 

K Metode/pendekatan Konseling kelompok: konseling realita dengan teknik 

WDEP (want, doing, evaluation, and planning) 

L Media  Buku panduan konseling realita dengan teknik WDEP 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir 

siswa.  

M Pelaksanaan   

 Tahap awal  1) Di awal Guru Bimbingan dan Konseling Di 

awal Guru Bimbingan dan Konseling 

membuka dengan salam dan mengucapkan 

terimakasih pada siswa yang bersedia hadir dan 

dilanjutkan dengan berdoa. Menanyakan kabar 

dan melakukan absensi. 

2) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

aturan yang akan disepakati selama mengikuti 

konseling. Seperti menjaga kerahasiaan di 

dalam proses konseling, hadir tepat waktu, 

mengikuti kegiatan sampai selesai, 

berpartisipasi aktif di setiap pertemuan, 

mengikuti kegiatan dengan sikap sopan santun, 

menghargai pendapat teman dan mau terbuka. 

3) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

asas-asas konseling kelompok seperti asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan. 

4) Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 

konseling kelompok beserta tujuannya.  

5) Guru Bimbingan dan Konseling 

mengajakanggota kelompok memasuki tahap. 

6) Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

suasana yang lebih kondusif dengan bermain 

ice breaking sebentar untuk mencairkan 

suasana nyaman dan aman serta mengurangi 

ketegangan. 

 

 Tahap peralihan 9) Guru BK menanyakan kepada siswa apakah 

sudah siap untuk melaksanakan kegiatan 

konseling kelompok membahas mengenai 

kemampuan merencanakan karir. 
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Tahap inti/kerja 

 

 

TAHAP WANT 

29) Di tahap kegiatan dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan kesempatan semua 

anggota kelompok untuk menyampaikan 

kendala pada saat melaksanakan layanan 

konseling kelompok saat menerapkan teknik ini 

ke semua indikatornya.  

30) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

bertanya langkah apa yang dibingungkan dan 

yang sudah ditangani dengan baik.  

31) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

kesempatan siswa untuk ikut menanggapi 

kendalanya dan  bagaimana cara megatasinya.  

32) Selanjutnya Guru Bimbingan dan Konseling 

memberikan post tes untuk mengukur perubahan 

dari awal layanan dan sesudah layanan konseling 

kelompok.  

 Tahap 

pengakhiran/penutup 

29) Tahap akhir dimana Guru Bimbingan dan 

Konseling menyampaikan bahwa kegiatan 

akan segera diakhiri.  

30) Guru Bimbingan dan Konseling mengevaluasi 

selama proses layanan konseling kelompok 

meliputi keaktifan anggota, keterbukaan dan 

kerjasama anggota. Adapun pertanyaan 

reflektif, seperti : “bagaimana perasaan adik-

adik setelah mengikuti kegiatan hari ini?” 

31) Guru Bimbingan dan Konseling selanjutnya 

mengevaluasi hasil konseling kelompok yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

konseling tercapai. Hal ini bisa dilihat 

perubahan sikap, rencana tindakan nyata 

dengan cara di tulis di lembaran sebagai bentuk 

tindakan nyata yang akan di lakukan.  

32) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan positif dan apresiasi untuk siswa 

agar konsisten menerapkan teknik WDEP.  

33) .Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri 

dengan doa dan mengucapkan terima kasih. 

 Evaluasi proses Evaluasi proses dilakukan oleh Guru Bimbingan 

danKonseling untuk mengetahui bagaimana proses 

siswa selama mengikuti konseling kelompok. Adapun 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

19. Guru Bimbingan dan Konseling terlibat dalam 

meningkatkan semangat siswa dalam 



247 
 
 

 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

20. Guru Bimbingan dan Konseling membangun 

dinamika kelompok. 

21. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

penguatan siswa untuk membuat langkah dan 

tindakan nyata. 

 Evaluasi hasil  Evaluasi hasil dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setelah mengikuti konseling kelompok. 

Adapun yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

19. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 

pernyataan untuk mengungkap pengalaman 

konseli dalam konseling kelompok. 

20. Guru Bimbingan dan Konseling mengamati 

perubahan perilaku siswa setelah konseling 

kelompok. 

21. Guru Bimbingan dan Konseling meminta 

siswa untuk mengisi instrumen penilaian. 

 

DAFTAR LAMPIRAN: 

9. Media 

10. Instrumen Evaluasi Proses dan Hasil 

 

 
 
Mengetahui,  
Kepala SMK N 1 Sukasada 

 

 

 

 

Drs. Putu Sumandi Yasa, M.Si 

NIP. 196706251997021001 
  

Singaraja, 06  April 2026 
 

Guru BK 

 

 

Tin kin Violla 
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Lembar Instrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok 

Hari/Tanggal: Selasa, 07 April 2026  

Kegiatan: indikator kemampuan menyelesaikan permasalahan karir   

pemberi layanan: Tin kin Violla 

Petunjuk 

Guru Bimbingan dan Konseling memberikan skor penilaian aspek sesuai pengamatan 

selama kegiatan konseling kelompok. Adapun skor beserta kriteria sebagai berikut: 

Skor 5 apabila siswa memiliki sikap yang sangat baik 

Skor 4 apabila siswa memiliki sikap baik 

Skor 3 apabila siswa memiliki sikap cukup baik 

Skor 2 apabila siswa siswa memiliki sikap kurang baik 

Skor 1 apabila siswa siswa memiliki sikap sangat kurang baik 

 

No  Aspek yang 

Diamati  

Nama siswa inisial 

Leony Lisa Karisma Aulia Bela Herlina 

1 Keaktifan siswa 

mengikuti layanan 

konseling 

kelompok 

5 5 5 5 5 5 

2 Antusias siswa 

dalam kegiatan 

konseling 

kelompok 

5 5 5 5 5 5 

3 Keberanian siswa 

bertanya apabila 

ada yang kurang 

dipahami 

5 5 5 5 5 5 

4 Partisipasi siswa 

berpendapat 

mengenai topik 

5 5 5 5 5 5 

5 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permasalahan 

5 5 5 5 5 5 

6 Kesesuaian diskusi 

dengan 

permsalahan 

5 5 5 5 5 5 

7 Respon siswa 

ketika proses 

diskusi 

5 5 5 5 5 5 

8 Komunikasi siswa 

dalam kelompok 

bersama siswa lain 

5 5 5 5 5 5 
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9 Mengembangkan 

hubungan positif 

dalam kelompok 

5 5 5 5 5 5 

10 Keaktifan siswa 

dalam 

memberikan 

kesimpulan 

5 5 5 5 5 5 

11 Keaktifan siswa 

dalam proses 

evaluasi konseling 

kelompok 

5 5 5 5 5 5 

Kriteria Skor Jumlah Skor Skor Total= jumlah skor/66x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

74-100  sangat aktif 

68-73  aktif  

52-67  cukup aktif  

36-51  kurang aktif  

20-35  sangat kurang aktif 

 

Singaraja, 07 April 2026 

 

Guru BK 

 

 

TIN KIN VIOLLA 
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LEMBAR INSTRUMEN EVALUASI HASIL KONSELING KELOMPOK 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

Nama Konselor : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk 

Berilah tanda centang (v) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang muncul. Adapun 

skor beserta keterangan sebagai berikut: 

Kriteria hasil 

rentangan  

Kategori  

1 Sangat tidak sesuai  

2 Kurang sesuai  

3 Cukup sesuai  

4 Sesuai  

5 Sangat sesuai  

 

Evaluasi Hasi berikut:  

No Aspek Penilaian  Skor Catatan  

1 2 3 4 5 

1 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 

      

2 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

mengerti faktor 

penyebab 

permasalahan saya 

mengenai bidang 

karir 

      

3 Melalui konseling 

realita teknik 

WDEP saya 

memahami sikap 

yang akan 

dilakukan untuk 

mengatasi 

permasalahan saya 
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mengenai bidang 

karir 

4 Konseling realita 

teknik WDEP dan 

saran dari anggota 

kelompok 

membuat saya 

merasa lega 

      

5 Situasi konseling 

membuat saya 

menjadi nyaman 

pada saat proses 

pelaksanaan 

      

6 Saya akan 

berusaha 

memperbaiki diri 

dan untuk 

mewujudkan 

impian dan citacita 

saya dalam 

pengambilan 

keputusan karir 

      

 

Kriteria Skor Jumlah Skor 

 Skor Total= jumlah skor/30x100 

Kriteria hasil rentangan  Kategori  

83-100 sangat baik 

62-82 baik 

41-61 cukup baik 

20-40 kurang baik 

 

Singaraja  

Konseli,  

 

 

 

(................................ 
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FOTO DOKUMENTASI LAYANAN 
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Lampiran 16 Buku Panduan Konseling Realita Teknik WDEP Untuk 

Meningkatkan Pengambilan Keputusan Karir Siswa 
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Lampiran 17. Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

Tin kin Violla lahir di Banyuwangi pada tanggal 

21 April 2004. Penulis lahir dari pasangan suami  

istri yang bernama Bapak Ilyas dan Ibu Sri 

Astutik. Penulis berkebangsaan Indonesia dan 

beragama Islam. Penulis beralamat di Rt/Rw 

001/001. Dusun Ringinanom, Desa Wringinpitu,  

Kecamatan Tegaldlimo, Kabupaten Banyuwangi.  

No HP 085895952180. Penulis memulai 

pendidikan di jenjang TK Tunas Baru pada tahun 2011. Kemudain melanjutkan 

pendidikan di SDN 6 Wringinpitu pada tahun 2017. Kemudian melanjutkan di SMP 

N 1 Tegaldlimo  dan lulus pada tahun 2019. Pada tahun 2022 lulus dari SMA N 1 

Tegaldlimo dan melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi pada Program Studi 

Bimbingan dan Konseling, Jurusan Ilmu Pendidikan Psikologi dan Bimbingan, 

Fakultas Ilmu Pendidikan Ganesha. Pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 

penulis telah menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “ Pengembangan Buku 

Panduan Konseling Realita Dengan Teknik WDEP (want, doing, evaluation, and 

planning) untuk Meningkatkan Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMK N 1 

Sukasada.  

 

 


